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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan wilayah maritim dan
kepulavan yang memiliki perairan laut sepanjang 65.301 km? dengan panjang
pantai 1.295,83 km, serta memiliki sebanyak 950 pulau, dengan 470 buah pulau

telah diberi nama dan 480 bernama (Dinas Kelautan dan

Perikanan, 2016). P itim dan kepulauan yang

m:mﬂ —
elimpah baik dari

sebesar 208.019,70

memiliki peran
memiliki potens
segi kuantitas

Menurut da:

sumberdaya per_

ton/tahun. Jenis ikan

a Belitung, potensi

lain: tenggiri, tongkol,
, bawal putih, kerisi,
fpcrikanan tangkap
perikanan, hal ini perlu kiranya “d@mbangi dengan pembangunan ataupun
pengembangan pelabuhan perikanan.

Pelabuhan perikanan memegang peranan yang strategis dalam pengembangan
usaha perikanan laut maupun pengembangan masyarakat nelayan. Hal tersebut
dimungkinkan karena pelabuhan perikanan merupakan pusat aktivitas masyarakat
perikanan yang di dalamnya terdapat interaksi antar kelompok masyarakat

perikanan (Bayyinah, 2016).
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Pengembangan, pembangunan, serta pengelolaan pelabuhan perikanan
merupakan salah satu program pembangunan perikanan tangkap yang menjadi
salah satu tolak ukur keberhasilan dari pembangunan perikanan tangkap
(Suherman, 2011). Ketersediaan pelabuhan perikanan di sentra-sentra usaha
perikanan tangkap sangat vital untuk mendukung kelancaran usaha penangkapan
ikan dan usaha pendukungnya.

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat merupakan bagian

terpenting dari sistem pem rikanan di Kepulauan Bangka

Belitung, karena me tangkap di Kabupaten

e - Y N -

dalam suatu sist inooi 1 glatan praproduksi,

produksi, peng umber daya ikan.
Menurut Lubis wilayah perpaduan
antara wilayah dara zai pangkalan kegiatan
penangkapan ikan. Pela gan berbagat fasilitas sejak
ikan didaratkan agsi unfuk berlabuh dan

bertambatnyakapal v2 pida ar muat_hasilankapan, ataupun mengisi

Dalam rangka menunjaing kegialan perikanan taugkap, Pelabuhan Perikanan
harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu baik dalam segi fasilitas maupun
pelayanan agar sesuai dengan standar yang ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut
merupakan indikator/ parameter bagi keberhasilan capaian kinerja pelabuhan
perikanan. Kinerja di pelabuhan perikanan terdin atas kinerja akuntabilitas

instansi pemerintah dan kinerja operasional.

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

Kinerja akuntabilitas instansi pemerintah merupakan pelaksanaan darn
Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Seluruh kebijakan yang ditempub merupakan lanjutan
kebijakan tahun sebelumnya dengan berbagai perbaikan dalam rangka
pelaksanaan 3 pilar misi pembangunan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Tahun 2015-2019, yakni kedaulatan

(sovereignty), keberlanjulan (sustainability), dan kesejahteraan (prosperity).

Kinerfja operasional dan rupakan salah satu alat bagi

ilar misi utama tersebut.

-holder perspective,
customer pers ing and growthth

Kinerja o_ a vang berkaitan
dengan segala aktivilas operasiona an perikanan mulai dari

praproduksi, produksi, pe

pelabuhan perikanan

Kinerja akuntabll

pengawasan sumber daya

Kinerja pelabuhan perikanan di evaluasi setiap bulan sesual dengan standar

yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut diketahui bahwa selama
tahun 2017, nilai evaluasi kinerja PPN Sungailiat cukup baik tapi masih belum
optimal. Hal ini diketahui dari beberapa parameter kinerja operasional dan

akuntabilitas yang memiliki nilai dibawah standar pelabuhan perikanan nusantara
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bahkan ada yang belum memiliki nilai. Parameter yang memiliki nilai kurang
adalah antara lain adalah kelengkapan fasilitas pemasaran dan distribusi ikan,
produksi perikanan, STBLKK, penyaluran BBM, pelayanan pengolahan hasil
perikanan, serta pemanfaatan lahan pelabuhan sedangkan untuk parameter kinerja
yang belum memiliki nilai adalah daya tampung kolam pelabuhan.

Kinerja yang belum optimal diatas perlu dievaluasi agar diketahui penyebab

mengapa parameter/ indikator capaian kinerja masih dibawah standar kriteria

pelabuhan perikanan n cara meningkatkan kinerja

tersebut berdasarkan ena keterbatasan waktu

i - f R, -
- mnwmgm -

Pengelolaan pela‘ 'ﬂeningkatkan taraf hidup

nelayan, meninghg a0 negara, mefdorong peduasan dan kesempatan

Operasional Pel

tangkap di Provinsl Képulauan Bangka/) 7itas eckonomi perikanan
tangkap di PPN Sungailiat terjadi mula¥dari pra sampai paska produksi. Aktivitas
ini harus memperhatikan aspek kualitas maupun kuantitas, sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan pelayanan kepada pengguna jasa di pelabuhan
perikanan. Aspek kualitas dan kuantitas di pelabuhan perikanan terdiri dari
beberapa parameter yaitu administrasi dan sistem informasi, fasilitas peiabuhan

penikanan, pelayanan umum, dan investasi dan industri.
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Parameter-parameter diatas merupakan indikator kinerja pelabuhan
perikanan. Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja merupakan sesuatu yang dapat dihitung dan diukur
serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik
dalam tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, maupun tahap setelah kegiatan

selesai dan berfungsi.

Menurut hasil evaluasi a beberapa parameter kinerja

operasional PPN § jbawah standar ataupun

tidak mendapatk gamatan dilapangan

parameter- n 1 ibusi positif bagi
penilaian kinerj niaksud antara lain

adalah kelengka; produksi perikanan,

Surat Tanda B Kapal (STBLKK),

penyaluran BBM, pelaya an, serta pemanfaatan lahan

1. Apa saja kincija operasional PPN Sutigailiat belum optimal?
2. Apa penyebab kinerja operasional PPN Sungailiat belum optimal?
3. Bagaimana strategi PPN Sungailiat dalam meningkatkan parameter/ indikator

kinerja operasional yang belum optimal?

1.3, Tujuan Peneclitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah :
1. Mengevaluasi kinerja operasional di PPN Sungailiat.
2. Menganalisis penilaian kinerja operasional PPN Sungailiat.
3. Menentukan strategi untuk meningkatkan capaian kinerja operasional di PPN

Sungailiat yang belum optimal.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Mengetahui ki

um optimal dan apa

penyebabnya

capatan kiner) g

3. Menjadi bahan p tusan dalam membuat

kebijakan dalam pNPN s'
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pelabuhan Perikanan
2.1.1. Pengertian Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan merupakan pelabuhan khusus yang menangani komoditi
yang digunakan untuk kepentingan perikanan, sehingga pelabuhan perikanan
memiliki spesifikasi tersendiri. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun

2004 tentang perikanan tempat yang terdiri atas

daratan dan perai ] i entu sebagai tempat

kegiatan pemeri s vang digunakan
ongkar muat ikan

sebagai tempat nd
yang dilengkapi dengan fasili ¢S€lamatan pelavaran egiatan penunjang

Pelabuhan perik Lub rupakan suatu wilayah
perpaduan antara widays d angmadipergunakan  sebagal
pangkalan kegiatan penaligks ikan ddn ditempks an berbagai fasilitas

dan bertambatnya kapal yang hehdalt Boag®ar muat hasil tangkapan ikan atau

mengisi bahan perbekalan melaut.

2.1.2. Klasifikasi Pelabuhan Perikanan

Klasifikasi pelabuhan perikanan secara administratif terbagi atas empat tipe

sesuai dengan jenis perikanan yang beroperasi (tradisional, semi industri atau
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industri), tipe perikanan ini akan mencirikan ukuran kapal, daerah penangkapan,
jumlah hasil tangkapan dan daerah distribusinya (Lubis, 2012).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
08/MEN/2012, PPN Sungailiat termasuk dalam klasifikasi Pelabuban Perikanan
Tipe B, dengan kriteria sebagat berikut:

1) Kriteria teknis terdin dan:

Mampu melayani kapai perikanan yang melakukan kegiatan perikanan di

perairan Indonesia d

- Memiliki fasi perikanan  berukuran

- R A

Panjang

kedalaman kolam

sekuran :

- Mampu m gnya 75 umt atau
jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 2.
- Memanfaatkan‘ lah ~kurangnya 10 ha.

2) Kiriteria oper:
- Terdap i acaran hasil perikanan rata-
rata 30 ton per ha

- Terdapat industn1 pengoiahan ikan dan industri penunjang iainnya.

2.1.3. Fungsi dan Peran Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan penkanan merupakan pendukung kegiatan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dan praproduksi,
produksi, pengolahan, dan pemasaran. Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan

Perikanan Nomor : 08/MEN/2012, pelabuhan perikanan mempunyai fungsi
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pemerintahan dan pengusahaan. Fungsi pemerintahan pada pelabuhan perikanan
merupakan fungsi untuk melaksanakan pengaturan, pembinaan, pengendalian,
pengawasan, serta kearnanan dan keselamatan operasional kapal perikanan di
pelabuhan perikanan, yang meliputi :

1) Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan

2) Pengumpulan data tangkapan dan hasil perikanan

3) Tempat pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan masyarakat nelayan

4) Pelaksanaan kegiatan o

5) Tempat pelaksan berdaya tkan

7) Tempat pel i A g
8) Publikasi M_kanan dan kapal
9} Tempat publikasi hasi elitian kelau an perikanan

10) Pemantauan wilayah p

11) Pengendalian

12)Kepabean

13) Keimigrasian.
Fungsi pengusahaan pada pelabuhan perikanan merupakan fungsi untuk

melaksanakan pengusahaan berupa penyediaan dan/atau pelayanan jasa kapal

perikanan dan jasa terkait di pelabuhan perikanan, yang meliput: :

1) Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan

2) Pelayanan bongkar muat ikan

3) Pelayanan pengolahan hasil perikanan
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4) Pemasaran dan distribusi ikan

5) Pemanfaatan fasilitas dan lahan di pelabuhan perikanan

6) Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan

7) Pelayanan logistik dan perbekatan kapal perikanan

8) Wisata bahari

9) Penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Fungsi pelabuhan pen kegiatan yang berhubungan

dengan pengelolaan lingkungannya sesuai
UU Nomor 45 T
1) Pelayanan

2) Pelayanan

4) Pemasaran dan

5) Pengumpulan datatan‘ hasd'

6) Tempat pelaksanaai o 11 ; g dan peg 10 pasyarakat nelayan

7) Pelaksana;

8) Tempat pelaksanaan pengawasartgdan pe all? ber daya ikan

9) Pelaksanaan kesyahbandaran

10) Tempat pelaksanaan fungsi karantina ikan

11)Publikasi hasil pelayanan sandar dan labuh kapal perikanan dan kapal
pengawas kapal perikanan

12) Tempat publikasi hasil riset kelautan dan perikanan

13) Pemantauan wilayah pesisir dan wisata bahari

10
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14) Pengendalian lingkungan.

2.2 Kinerja

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor 20/KEP-
DJPT/2015, kinerja adalah hasil kerja dan instansi yang diukur sesuai standar
yang dapat diukur sesuai standar yang telah ditetapkan. Kinega merujuk kepada
tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Kiner takan baik dan sukses jika tujuan yang

diinginkan dapat tercapai

Rahadi (2010) alah penampilan yang
melakukan, me baik yang bersifat

alah hasil pencapaian

dari pelaksanaan sua‘( wujudkan tujuan/ target
organisasi sesual dengai misi clahditélapkan. Kinerja dapat

fisik dan non
didasari oleh pe

Berdasarkan

target, kinerja seseorang atau organisasi tidak dapat diketahui karena tidak ada

tolak ukumya.

2.2.1. Kinerja Organisasi
Kinerja organisasi adalah kemnampuan organisasi untuk melaksanakan setiap
tugas-tugas yang diberikan kepada organisasi untuk mencapai sasaran, tujuan,

misi dan visi organisasi yang telah ditentukan (Aditama dan Nina, 2017). Kinerja

11
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organisasi tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan tetapi juga menckankan
pada proses pelaksanaan yang dipengaruhi oleh sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi tersebut. Sumber daya yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber
daya manusia, maupun nonfisik seperti peraturan, informasi, dan kebijakan.
Konsep kinerja organisasi juga menggambarkan bahwa setiap organisasi publik
memberikan pelayanan kepada masyarakat dan dapat dilakukan pengukuran

kinerjanya dengan menggunakan indikator-indikator kinerja yang ada untuk

melihat apakah organisasi t tugasnya dengan baik dan

untuk mengetahui tuj

Pengukur engetahui apakah

selama pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan,
baik dan kesesu a yang diharapkan.
Menurut Mahsun (20 metode atau alat yang

digunakan untuk pelaksanaan  kegiatan

measurement) mempunyai pengertian suatu proses pentlaian tentang kemajuan
pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengelolaan sumber daya manusia
untuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk informasi atas efisiensi serta
efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi. Sistem pengukuran kinerja

dapat bermanfaat bagi para pemakainya apabila hasilnya dapat menyediakan

12
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umpan balik yang bisa membantu anggota organisasi dalam usaha untuk
melakukan perbaikan kinerja lebih lanjut.

Horngren et al. (dalam Narsa, 2003), menyebutkan beberapa syarat bagi
ukuran kinerja yang baik, antara lain: berkaitan dengan tujuan organisasi,
seimbang antara jangka panjang dan jangka pendek, mencerminkan aktivitas
kunci manajemen, memberi efek pada tindakan karyawan, mudah dipahami oleh

karyawan, dipergunakan sebagai dasar evaluasi kinerja dan penentuan balas jasa,
rasional, objektif dm secara konsisten dan
teratur. Organisasi vy pan dan barang yang
dihasilkan, maka- organisasi tersebut

mampu memp sedangkan untuk

1 dari identifikasi

terhadap visi, mi ggaran serta tugas
pokok dan fungsi organisas: tersebut (Mahsun
Pengukuran kmN manajemen kinerja yang

organisasi instansi pemnic

organisasi pu

dual pegawai, unit kerja
sampai pada ievel organisasi sebagal sebuahr Keselwruhan, Manajemen kinerja
selalu melihat kontribusi individual, tim dan unit kefja pada upaya mewujudkan
tujuan organisasi dan kontribusi organisasi dalam upaya mewujudkan tujuan
negara (Lembaga Administrasi Negara, 2011). Upaya untuk meningkatan kinerja

organisasi sektor publik melalui penerapan manajemen kinerja merupakan sebuah

13
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keharusan untuk mengambil langkah-langkah strategi dalam memperbaiki kinena
organisasi.

Manajemen kinerja merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan
karyawan agar bisa mencapai kinerja yang optimal. Armstrong dan Murlis (2003),
menyatakan bahwa manajemen kinerja adalah proses membentuk pemahaman
bersama mengenai apa yang harus dicapai dan bagaimana mencapainya dan suatu
pendekatan memanajemeni orang yang bisa meningkatkan kemungkinan

keberhasilan.

Manajemen kine va dalam perusahaan

yang mendorong --awah memperbaiki
secara terus m i i kemampuan dan
kontribusi mere“in“&paj produktifitas,
secara efektiﬁtas—si operasional yang
berlaku untuk  mencapal hasil optimal scsual dengan fujuan  ditetapkan

(Suhardoyo, 2018).
Penerapan dan disetujui oleh

manajemen p adalah;

2) Mengintegrasikan sasaran organmsasi, Kelompok dan indivadu.

3) Memperoleh kejelasan akan harapan perusahaan terhadap kinerja yang harus
dicapai oleh individu dan kelompok.

4} Mengembangkan keterampilan dan kompetensi karyawan.

5) Meningkatkan hubungan kerjasama yang lebih erat antara bawahan dan atasan,

14
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6) Menyediakan sarana yang dapat meningkatkan obyektifitas penilaian kinerja
karyawan,
7) Memberdayakan karyawan agar dapat memanajemeni kinerja dan proses

pembelajaran mandiri.

Manajemen kinega yang efektif memiliki lima krteria yaitu memiliki
kesesuaian dengan strategi, menggunakan alat ukur yang dapat mengukur apa

yang di ukur (keabsahan), alat ukur yang dipercaya (reliabel), nilai yang diberikan

dapat diterima (peneri ua belah pihak menurut

(Panggabean, 2016)

23 Opemsionam-
an, pemasaran ikan

m— m
dan pengawasan s CAg dapat berjalan dengan

baik harus di dukung de

onal, dan penunjang sesuai
dengan tipe pelabuhas administrasi dan

Keberhasilan ~tan pg trikapnag pantung pada kelancaran
aktivitasnya inulai daii proscs pendaraian hasil tangkapan, pelelangan, pengolahan
hingga pemasarannya. Kelancaran aktivitas tersebut harus efektif mulai dari alir
aktivitas (flow of activities), alir barang/ ikan (flow of goods) sampai pada alir
manusianya (flow of human).

Alir aktivitas diperhitungkan mulai saat kapal masuk ke wilayah pelabuhan

perikanan sampai dengan saat pemasaran hasil tangkapan keluar pelabuhan. Alir

15
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barang/ ikan dimulai dari saat pendaratan hasil tangkapan di dermaga sampai
disalurkan ke pedagang {(pedagang pengecer, pedagang besar) secara lokal
maupun antarprovinsi dan alir bahan perbekalan (air, es, Bahan Bakar Minyak
(BBM), perlengkapan kapal/ alat tangkap, makanan) berkaitan dengan fasilitas
penyediaan bahan tersebut. Alir manusia adalah orang-orang yang terlibat dalam
aktivitas kegiatan di pelabuhan perikanan dari nelayan yang melakukan operasi

penangkapan ikan, pembongkaran, penyortiran; buruh yang melakukan

pengangkutan ikan atau g vang melakukan transaksi

dan penjualan ikan, yyitas pengolahan ikan;

pengelola pelabl- -ngawasan kegiatan-

kegiatan di pel il s jung/ wisatawan

F m-\asilan pengelolaan
an .

pelabuhan perikan

1) Dalam sudut ckoN itu dapat menguntungkan

Beberapa prinsi

nasional wimnumnya.
2) Sistem penanganan ikan yang efektif dan efisien. Dengan kata lain
pembongkaran ikan dapat dilakukan secara cepat disertai penseleksian yang
cermat, pengangkutan dan penanganan yang cepat,
3) Fleksibel dalam perkembangan teknologi. Dalam hal pengembangan suatu

pelabuhan perikanan, adakalanya diperlukan mekanisasi dari fasilitas-fasilitas

16
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pelabuhan tersebut. Misalnya perlunya vessel lift pada fasilitas dock, tangga
berjalan (tapis roulant/conveyor) untuk penyaluran ikan dari kapal ke tempat
pelelangan ikan, mekanisasi fasilitas penseleksian ikan menurut berat dan
jenis.

4) Perluasan fasilitas untuk fasilitas yang sudah melampaw kapasitasnya dan
penambahan jenis fasilitas sesuai dengan kebutuhan.

5) Pelabuhan dapat berkembang tanpa mersak lingkungan sekitarnya

(lingkungan alam dan li

6) Organisasi serta kenja secara aktif dan

==~ N A

Strategi dip yang jelas dalam

mencapai  sas tidak hanya dapat

bertahan, tetapi jugs

gan. Maulana (2016)

menyatakan bahwa gi. a0 713N S8 ienyelurith menyangkut

strategi akan mampu untuk mempé gk at kinerja yang lebih tinggi.
Kescsuaian antara ukuran kinerja dan strategi merupakan suatu kondisi harus
diciptakan oleh organisasi. Pernyataan yang dikemukakan tersebut secara implisit
ingin menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penggunaan ukuran kinerja untuk
menunjang terjadinya pentngkatan kinerja tidak dapat dilepaskan dari pengaruh

strategi yang digunakan oleh organisasi dalam mencapai tujuan. Ketidakmampuan

jenis ukuran kinerja yang digunakan untuk memberikan kontribusi positif dalam

17

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kal eksi

upaya untuk peningkatan kinerja terkadang merupakan suatu permasalahan yang
berawal dan ketidaksesuaian antara strategi dan ukuran kinerja yang dipilih.
(Pusung, 2014)

Menurut Kartajaya (dalam Yuliana, 2013) perumusan strategi merupakan
penyusunan langkah ke depan untuk membangun visi dan misi organisasi,
menetapkan tujuan strategis serta keuangan perusahaan, dan merancang strategi

dalam mencapai tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer value

terbaik.

2.5 Penelitian Ter,
Penelitian-p. -man ini antara lain,

telah dilakuk

Ka_nan Strategis
Pengembangan ujuan Penelitian ini
antara lain adalaW W | serta merumuskan
strategi pengembang‘ ang digunakan meliputi
analisis kondisi PP, il 2 perbandmzan_kendisintksisting dan Standar
(EXSTAND), analisis kinerj2 ' Wigoge AL 3 an? inerja_menurut Abrahamsz
(2009) serta

analisis SWOT. Hasil penelitian # 1ain adalah perhitungan kinerja PPN
Tual serta empat skenario strategi pengembangan PPN Tual.

Penelitian Ngamel (2014), dengan judul Strategi Peningkatan Kinerja
Operasional PPN Tual Provinsi Maluku. Tujuan Penelitian ini mendapatkan nilai
kinerja PPN Tual dan mendapatkan strategi peningkatan kKinerja operasional PPN
Tual. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Analisis data yang

digunakan adalah metode pembobotan atau scoring method. Untuk analisis
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strategi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil
penelitian ini adalah kinerja dan strategi operasional PPN Tual.

Penelitian Bayyinah (2016), dengan judul kineja Pelabuhan Perikanan
Nusantara (PPN) Kejawanan Cirebon dan Strategi Pengembangannya. Tujuan
Penelitian ini menentukan milai kinerja PPN Kejawanan, menganalisis tingkat
kepuasan nelayan terhadap pelayanan PPN Kejawanan serta merumuskan strategi

pengembangan PPN Kejawanan. Metode penelitian ini menggunakan metode

deskriptif dan studi kasus elitian ini menyatakan hasil

perhitungan kinerja L

Kinena Operasi ! iJacap Jawa Tengah.
Tujuan peneli tual operasional,

kondisi fasilitas

dan seberapa besar

penilaian tingkat kinemja operasional perikanan yang terdapat di PPS Cilacap.
Metode penelitian in;ackﬁ deslﬂendekatan survei, Teknik

operasional pelabuhan seria wawancara nahkoda kapal dan pengurus kapal. Data
sekunder terdiri dari data statistik pelabuhan. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan analisis pembobotan/
scorring method. Salah satu hasil penelitian ini adalah nilai kinerja operasional

PPS Cilacap.
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Tabel 1. Penelitian terdahulu yang relevan

No| Nama penciti | Judul Pencktian Tajusn Penelitian Metode A ailiciy {Iasd Penelitian
1. {fantje  Hein Kajian Strategis [Melakukan analisis kinerja |Analisis Kinerja PPN Tual
Warawarin (2013) |Pengembangan operasicnal perbandingan
Pelabuhan kondisi Fksisling
Perikanan dan Siandar
Nusantara (PPN) {EXSTAND)
Tual Merumuskan  strategi Analisis SWOT Strategi pengembangan
pengembangan PPN Tual PPN Tual
2. {Yuliana Anastasia |Strategi Mendapatkan nilai kinerja |Metode Kinetja operasional PPN
Ngamel (2014) Peningkatan FPN Tual pembobotan atau  |Tual
Kinerja Mendapatkan  strategi Analytical Strategi operasional PPN
Operasional PPN |peningkatan kinerja Hierarchy Frocess |Tual
Tual Provimsi  |operasional PPN Tual (AP}
Malukn
3. [Aulia Al Bayyinah |Kinerja Pelabuhan Metode kinerja operasional PPN
{2016) L gmbobotan atau  {Kejawanan
jve sampling (Tingkat  kepuasan
nelayan terhadap
pelayanan PPN
Kejawanan  secara
(keseluruhan

Strategi pengembangan
PPN Tual

. |Yuliana

Sari

(2017)

Kinerja Operasional PPS
Tual

ungailiat mengacu

kepada indikator/parameter yang e Jitetapkan yaitu parameter administrasi
dan sistem informasi, fasilitas pelabuhan perikanan, pelayanan umum, dan
investasi dan industri, yang mempunyai tolok ukur maupun standar volume yang
sesuai dengan kriteria pelabuhan perikanan nusantara.

Parameter tersebut terbagi menjadi beberapa sub-sub parameter yang akan

dievaluasi dengan membandingkan antara realisasi pencapaian dibandingkan

dengan standar indikator. Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2017, diketahui ada
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beberapa parameter yang tidak sesuai dengan fakta dilapangan salah satunya
adalah daya tampung kolam pelabuhan. Berdasarkan hasil evaluasi, penilaian
parameter ini masih mendapatkan angka nol sedangkan di lapangan, kolam
pelabuhan dapat menampung sampai dengan 400 kapal.

Berdasarkan hal diatas, penulis mengkaj: ulang penilaian tersebut dengan
cara melakukan evaluasi kembali terhadap semua parameter kinerja operasional
menggunakan metode pembobotan (scorring method) yaitu dengan

membandingkan kondisi o iliat dengan kriteria klasifikasi

pelabuhan perikan Jenderal Perikanan

e o (R - - -

parameter penil iteria sangat baik,

baik, sedang d

baik tidak mlm meter dengan kriteria
nilai sedang dan ngetahui strategi yang
tepat dalam meningkatk '

Analisis akameilaknk? am tiga jalil aliapeinput yang dilakukan

menggunakain analisa mattik QSPM. Bagan kerangka pemikiran penelitian dapat

dilihat pada gambar 1.
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KINERJA OPERASIONAL PPN
SUNGAILAT BELUM OPTIMAL

- ADMINISTRAS! DAN SISTEM
- FASIUTAS PELABUHAN

- PELAYANAN UMUM

- INVESTAS] DAN INDUSTRI

<>

v
PENGUMPULAN DATA
INDIKATOR/ PARAMETER
PENILAIAN KINERJA
OPERASIONAL

Kol okgi  Porpistagkaan Universitas Terbuka @

EVALUASI PENILAIAN KINERJA
OPERASIONAL (SCORING
METHOD)

SEDANG DAN KURANG

A

ANALISA STRATEGI
{swar}

v

STRATEGI PENINGKATAN
KINERJA OPERASIONAL
PPN SUNGAIUAT

ningkatan kinerja
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Sungailiat, Jalan Yos Sudarso No.50 Sungailiat Bangka - Kepulavan Bangka

Belitung pada bulan September — Oktober tahun 2018.

3.2. Ruang Lingkup Pe

Analisis dilak inerja operasional yang

- mencalDa-a
3.3. Metode Peneliii
-h metoda deskriptif

merupakan suatu metode

Metode yan
kualitatif. Menurut
dalam meneliti status sekelomp: ; . ¥, Suatu set kondisi, suatn
sistem pemiki arang. Tujuan dan
penelitian deskiip ads K ne cskmpS§¥ gambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan 2 mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang lebih menekankan pada aspek kualitas, yakni dalam mengukur keabsahan

datanya menggunakan kriteria yang sudah ditentukan.
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah stakeholder PPN Sungailiat yang terdiri
dari pengguna jasa dan pegawai PPN Sungailiat. Sampel yang digunakan adalah
pengeguna jasa dan kegiatan operasional dan fasilitas yang termasuk dalam
indikator/ parameter yang mempengaruhi capaian kinerja PPN Sungailiat.

Sampel dalam penelitian ini berjumiah 45 orang, terdiri atas 8 orang

pengusaha perikanan yang merupakan pengusaha yang memiliki kapal yang

paling banyak serta tel Sungailiat, 27 orang nelayan

yang merupakan | g beraktivitas pada saat

Sungailiat v - vang terkait dengan
tugas pokok d g dijadikan sampel

dalam penchu

an kinejanya dalam

kategori kurang dan

Metode phing (i < 2 akuka 2 langsung dengan
responden  SCTta " Beng ; ol (¢ pbiek phclitian, Penentuan
responden dilakukan dengan metodgPengambilan sampe! secara random atau

acak (probability sampling) sedangkan pengamatan Jangsung dilakukan terhadap

fasilitas yang menunjang tingkat operasional pelabuhan.
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3.6. Instrumen Penelitian

Dalam observasi langsung, alat dan bahan yang dipakai antara lain: pena,
notes, kamera saku, meteran dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan
observasi langsung agar menjadi lancar.

Dalam wawancara alat dan bahan yang dipakai terdin dari instrumen
wawancara, telepon genggam, pena dan material lain yang dapat membantu

pelaksanaan wawancara agar menjadi lancar.

3.7. Metode Pengu
Jenis met ini adalah dengan
menggunakan m pengumpulan data,
analisis data, i -n suatu kesimpulan
yang mengac dikumpulkan dalam
N

Data primer di melakukan observasi dan

penelitian ini a

atan dilakukan
tambat labuh/
pendaratan ikan yang meliputi jumfaliproduksi ikan dan jumlah kunjungan kapal/
tahun, aktivitas pembongkaran dan penanganan ikan di TPI, aktivitas pelayanan
perbekalan nelayan untuk melaut antara lain pelayanan kebutuhan air bersih, es,
BBM, aktivitas kegiatan administrasi {pengambilan dan pengumpulan data) untuk
di entri pada aplikasi kinerja operasional pelabuhan, serta kondisi fasilitas yang

menunjang kinerja operasional pelabuhan. Wawancara yang dilakukan terhadap

pengguna jasa yang berkaitan dengan parameter kinerja operasional pelabuhan,
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antara mengenai kebutuhan melaut nelayan di PPN Sungailiat seperti jumlah
kebutuhan BBM, es, dan air per trip, penyediaan dan penggunaan fasilitas
pelabuhan. Wawancara dilakukan terhadap 45 orang responden, terdiri atas 8
orang pengusaha perikanan, 27 orang nelayan, seria 10 orang pegawai PPN
Sungailiat yang memahami parameter kinerja operasional yang terkait dengan
tugas pokok dan fungsi pekerjaannya yakni petugas pelayanan air, petugas tambat

labuh, petugas kesyahbandaran, petugas rekomendasi BBM, petugas TPI, kepala

pelabuhan serta kepala se r yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini adal inerjanya dalam kategori

- A
Data sek 1 L i i

meliputi, lapor_mgHaporan kineja PPN

Sungailiat tahun 2 evaluasi Kinerja unpgailial tahun 2017 sampai dengan

bulan September 201&]

penelitian, seperti

er yang diperoleh

ang meliputi data produksi
perikanan PPN gSungailiat, 1imic juiecn kag gnverapan perbekalan
melaut (BED
tahun 2018 (sampai denpami Rt der tersebut merupakan
data operasional yang akan digunakan uniuk mengetahui penilaian kinerja

operasional PPN Sungailiat.
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Tabel 2. Populasi dan Sampel Pengumpulan Data dan Informasi

No Uraian Populasi Sampel pengrnel:?lg: data Jenis data
1. | Pengusaha Perikanan 32 orang Panduan wawancara Primer
2. | Nelayan 2.424 Panduan wawancara Primer
3. | Pepawai PPN 72 orang - Manual  (laporan tahunan, | Sekunder, Primer
Sungailiat kinerja dan laporan
i)
1 - cara (sesuai indikator/

ter tingkat operasional)

4. | Kegiatan  operasional | Kegiatan atan langsung Primer

PPN Sungailiat pelayanan ancara dengan petugas,
pengembangan gguna jasa yang terkait
SDM,
Operasional

kantor,dll

5. | Fasilitas PPN Sungailiat g & ealinang | - Peagan tan Jangsung Primer dan
i 1 dengan kepala sekunder
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31.8. Metode Analisis Data
3.8.1 Analisis Kinerja Pelabuhan Perikanan

Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, dilakukan analisis nilai kinerja
operasional. Analisis kinerja operasional didapat dengan membandingkan target
dan capaian kinerja berdasarkan kriteria teknis dan operasional pelabuhan
perikanan serta menganalisis berdasarkan metode pembobotan (scoring method)

vang mengacu pada Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor

20/KEP-DJPT/2015 ten 3 Kinerja Operasional Pelabuhan

Perikanan yang n isi di lapangan. Tahapan

perbunges ““-P-"*’ag“' et
1. Penentuan et tandar Indikator
Paramet ot

pada  Keput Jen Tangkap  Nomor

dikator ini mengacu

20/KEP.DJPT/20 arameter vang nilaian terdin atas empat, yaitu
admimistrasi dan Ni, abuhan perikanan, pelayanan
umum, investasi 1 “Seil 2 cimidikigangka bobot, skala dan

perubahan menyesuaikan dengan arah dan kebyjakan Kementenan Kelautan dan
Perikanan. Parameter yang mengalami perubahan adalah parameter administrasi
dan sistem informasi, semula terdiri atas 9 sub parameter berkurang menjadi 7 sub
parameter. Selain itu yang juga mengalami perubahan adalah parameter investasi
dan industri, semula terdiri dari 3 sub parameter bertambah menjadi 4 sub

parameter. Perubahan tersebut bisa dilihat pada Tabel 3 :
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Tabel 3. Perubahan Parameter Kinerja Operasional Pelabuhan Perikanan

Parameter Bobot Parameter Bobot
(®) (@)
Semula Menjadi
Administrasi dan Sistem 26 Administrasi dan Sistem 23
Informasi Informasi
e Frekuensi Pengiriman Data 4 e Frekuensi Pengiriman Data 5
(PIPP) (P1PP)
e e-logbook 2 ¢ e-logbook 2
o Aplikasi SPB-online 2 » Aplikasi SPB-online 2
» SHTI 2 e SHTI 2
s Aplikasi Inspeksi 2 - -
Pembongkaran Ikan
* SISKA | -
e Realisasi Penyeraphl Bhyerapan 4
e -t
* Pendapatan Pg l duhan 4
e Ketersediaan SPN -r ersedaan St Pengelola 4
Pelabuhan P .
Investasi dan D | ri 19
¢ Pelayanan pengolahan hasi ¢ Pelayanan pengolahan hasil 3
perikanan di I OPP
o Pemanfaatan | an pelabuhan | 3
» Penyerapan Tenaga Kega q enaga Kerja 3
¢ Perubahan Jumlah In% - Jumlah Investor di 10
Pelabuhan Perikanan Bihan Perikanan
Sumber : Evalus ungailiat iﬂ"‘ an 2018
Penentyafangka,bobot disesuaikaniden o wAs (fiozkat kepentingan)

suatu parameiel dth ain dengan total bobot

keseluruhan 107. Skala yang diberikap'pada sub parameter vaitu 1 — 4 mulai dari
terendah sampai dengan tertinggi berdasarkan urutan atau tingkatannya, kecuali
unfuk sub parameter perubahan jumlah investor di pelabuhan perikanan skala
yang diberikan adalah 1 - 10. Penentuan skala untuk setiap sub parameter
berdasarkan pencapaian yang telah diperoleh disesuaikan dengan standar indikator
yang telah ditetapkan. Penjelasan mengenai rincian angka bobot dan skala pada

masing-masing sub parameter tersaji pada Tabel 4.
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2. Nilai keberhasilan (NK)

NK diperoleh dengan mengalikan bobot (B) dengan skala (S) pada setiap

sub parameter, kemudian dibagi dengan 4 sesuai dengan penilaian setiap sub

parameter.

Tabel 4. Parameter dan Sub Parameter Penilaian Kinerja Pelabuhan Perikanan

Parameter Waktu Bobot | Skala Nilai Standar
Penilaian (B) (S) (BxS)/4 | Indikator PPN
Administrasi dan 23
Sistem Informasi
Frekuensi Pengiriman | B 5 > 20 kali
Data (P1PP) 1 < 20 kali
e-logbook ulanan 2 ya
tidak
Aplikasi SPB-onlj ya
tidak
SHTI ya
tidak
Realisasi Penye 4 antara 75%-
Anggaran 100%
antara 50%-75%
2 antara 25%- 50
%
<25%
Pendapatan Pelabu 4 diatas 90% dari
target
antara 60%-90%
1 target
2 antara 30%-60%
1 1 <30% dari target
Ketersediaan SDM tahunan 4 4 4 Lengkap (data
Pengelola Pelabuhan SDM, dasar
Perikanan hukum
kelembagaan,
struktur
organisasi)
3 3 Kurang lengkap
1 1 Tidak ada

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Parameter Waktu Bobot | Skala Nilai Standar
B ) Indikator PPN
Fasilitas Pelabuhan 20
Perikanan
Kapasitas daya Bulanan 4 4 4 diatas 2.250 GT
tampung kolam 3 3 antara 1.500-
pelabuhan 2250 GT
2 2 antara 750-1500
GT
Panjang Dermaga tahunan 4 4 4 diatas 150 m
3 3 antara 100-150
m
antara 50-100 m
Kedalaman Kolam diatas Im
antara 2-3 m
anfara 1 -2 m
Sarana perbaikan ada
{Docking, bengke tidak ada
Kelengkapan fasi Lengkap (pasar,
pemasaran & dis| TPI, kendaraan
ikan berpendingin,
peralatan
pemasaran)
sedang
kurang
0,5 Tidak ada
Ketersediaan lahan 4 4 diatas 10 ha
pelabuhan antara 6 -10 ha
2 antara 3 - 6 ha
kurang dari 3 ha
Pelayanan Umum 45
Pelayanan Tam lanan 5 4 30GT
fabuh 3,75 | antara 10-30 GT
2 2,5 | <10GT
Produksi Perikanan Bulanan 5 4 5 > 30 ton per hari
3 3,75 5-30 ton per hari
2 25 <3GT
1 1,25 | Tidak
melaporkan
Frekuensi kunjungan | bulanan 5 4 5 > 12 unit
kapal 3 3,7 | 9- 12 unit
2 2,5 4-8 unit
1 1,25 1- 3 unit

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Parameter Waktu Bobot | Skala Nilai Standar
Penilaian (B) (S) (BxS)/4 | Indikator PPN
STBLKK bulanan 5 4 5 STBLKK /
kapal yang
masuk antara
100%
3 3,75 STBLKK /
kapal yang
masuk antara
7599 %
2 2,5 STBLKK /
kapal yang
masuk antara 50
-4 %
1,25 STBLKK/
kapal yang
masuk kurang
dari 50 %
Sosialisasi dan diatas 3 kali
bimbingan tekin 3 kali

2 kali

Tidak ada
fasilitasi penyul lebih dari 4
pengawasan dan kegiatan
pengendalian sum 3 34 kegiatan
daya ikan, 2 1-2 kegiatan
perkarantinaan ikan, 1 tidak ada
publikasi hasil
penelitian, pem
wilayah pesisir, wisata
bahari, pem
mutu, pen
pemasaran, serta
distribust hasil
perikanan;
Pelaksanaan K5 tahunan 4 4 4 Baik

3 3 Sedang

2 2 Kurang

1 1 sangat kurang
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Parameter

Waktu
Penilaian

Bobet
®)

Skala
)

Nilai
(BxS)/4

Standar
Indikator PPN

Penyaluran Air Bersih
(kapal dan industri
pengolahan)

bulanan

sesuai
kebutuhan
(100%)

antara 75-99 %
dari kebutuhan

antara 50- 74 %
dari kebutuhan

kurang dari 50
% dari
kebutuhan

Penyaluran Es (kapal )

Bulanan

sesuai
kebutuhan
{100%)

antara 75-99 %
dari kebutuhan

antara 50- 74 %
dari kebutuhan

kurang dari 50
% dari
kebutuhan

Penyaluran BBEM
(kapal }

Investasi dan

sesnai
kebutvhan
(100%)

antara 75-99 %
dari kebutvhan

antara 50- 74 %
dar1 kebutuhan

kurang dari 50
» dari

Industri
Pelayanan pengolahan | tahunan 4 3 diatas 15 unit
hasil perikanan di 3 2,25 antara 10-15
WKOPP unit
2 1,5 antara 5-10 unit
1 0,75 kurang dari 5
unit

Kol eksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka
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Parameter Waktu Bobot | Skala | Nilai Standar
Penilaian (B) (S) (BxS)/4 | Indikator PPN
Pemanfaatan lahan tahunan 3 4 3 Sangat optimal
pelabuhan (80-100%)
3 2,25 Optimal (60-
79%)
2 1,5 Cukup Optimal
(40-59%)
1 0,75 | kurang Optimal
(<40%)
Penyerapan Tenaga Bulanan 3 4 3 diatas 1.500
Kerja orang/bulan
antara 1.000-

Perubahan Juml Ada
Investor di Pelab penambahan
Perikanan jumlah investor

Tidak ada
penambahan
jumlah investor

gkap Nomor 20/KEP-

1.500
orang/bulan
antara 500 -
1.000 orang
kurang dari 500
orang/bulan

Sumber: Keputu
DJPT/2015

kedalam kategori hasil evaluasi kinena'¥elabuhan perikanan.

Hasil evaluasi kinerja pelabuhan perikanan dibagi menjadi 4 kategori yaitu :
1) Sangat baik  jika NK => 80

2) Baik jikaNK = 60 - 80

3) Sedang jika NK =40 — < 60

4) Kurang jikaNK=0-40
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3.8.2 Strategi Kinerja Pelabuhan Perikanan

Penyusunan strategi kinerja dilakukan setelah melihat nilai analisis kinerja
setiap sub parameter. Untuk parameter yang nilai kinerjanya kategori kurang dan
sedang, akan ditingkatkan kinerjanya melalui 3 tahapan yaitu tahap masukan,
tahap pencocokan dan tahap pengambilan keputusan (David, 2004).
Berikut penjelasan dari tahapan kerja penentuan strategi :
3.8.2.1 Tahap Masukan (Input)

Tahap awal berisi in an unfuk meromuskan strategi.

internal dan ekstemal yang
ada untuk me dan ancaman dengan
menggun dan matriks Internal

Factor Evalu

- mmm
Menurut Ni . i pakan salah satu matrik
yang, mebnts p‘ '

faktor lingkungan eksternal.
Matrik EFE memuigkinkan®paca pen ~oi_uniak mengidentifikasi dan

teknologi, dan Kompetitif.
Matriks EFE dapat dikembangkan dalam lima tahapan berikut :

1) Buat daftar faktor eksternal yang diidentifikasi dalam proses audit eksternal.

2) Tetapkan bobot mulai dari > 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting)

untuk masing-masing faktor., Bobot mengindikasikan tingkat kepentingan
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relatif faktor terhadap keberhasilan perusahaan dalam industri. Jumlah seluruh
bobot harus sebesar 1,0.

3) Tetapkan nilai (rating) | sampai 4 untuk masing-masing faktor eksternal kunci
guna menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam
merespon faktor tersebut, dengan nilai peringkat 4 yang berarti respon sangat
efektif, 3 berarti respon efektif; 2 berarti respon kurang efektif dan 1 yang
berart respon tidak efektif.

4) Kalikan masing-masing mainya untuk menentukan skor.

5) Jumlahkan skor enentukan total nilai

|
Skor terbo = 2
bahwa organis e

yang ada. Skor unmg organisasi tidak
mampu memanfaa; g enghindari ancaman
eksternal. '

mengevaluasi kekuatan d8mmkelemal : “rbagal bidang fungsional

4 mengindikasikan

¢ dan ancaman

bisnis.

Matriks IFE dapat dikembangkan dalam lima tahapan berikut :

1) Tuliskan faktor internal utama seperti diidentifikasi dalam proses audit internal.
Gunakan total sepuluh hingga dua puluh faktor internal yang mencakup

kekuatan dan kelemahan. Tuliskan kekuatan lebih dahulu dan kemudian
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kelemahan. Buatlah dengan spesifik, menggunakan presentase, rasio dan angka
angka perbandingan.

2) Tetapkan bobot yang berkisar > 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting)
untuk masing — masing faktor. Jumlah pembobotan harus sama dengan 1,0.

3) Tetapkan nilai 1 sampai 4 setiap faktor guna mengindikasikan apakah faktor
tersebut menunjukkan kelemahan utama (nilai 1), atau kelemahan kecil (nilai

2), kekuatan kecil ( nilai 3 ), atau kekuatan utama (nilai 4).

4) Kalikan bobot setiap f: menentukan skor terbobot

setiap faktor.

DY | e

untuk orgarni
Skor terbo_ah-otal dibawah 2,5
mengindikasikan m entara skor diatas
2,5 menunjukkan mMg kuat.

3.8.2.2 Tahap Pencogokan
Tahap pencocoka dan kelemahan

internal dengar siptakan strategi

alternatif yang masuk akal. rang dipakai dalam penelitian ini

adalah analisis matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan

analisis matrik Internal Eksternal (IE).

1. Analisis Matrik SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
Menurut Gurel (2017), Analisis SWOT adalah alat yang digunakan untuk

perencanaan dan manajemen strategis dalam organisasi, yang dapat digunakan

secara efektif untuk membangun strategi organisasi dan strategi kompetitif. Gurel
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juga menyatakan bahwa organisasi berinteraksi dengan lingkungan internal dan
ekstemal, sehingga perlu dilakukan suatu analisis terhadap kedua lingkungan
tersebut agar didapatkan strategi yang efektif.

Analisis SWOT dilakukan dalam 2 tahap analisis yaitu analisis eksternal
(opportunities dan threats) dan analisis internal (strengths dan weaknesses).
Analisis eksternal bertujuan mempertimbangkan peluang dan ancaman yang

dihadapi organisasi, sedangkan analisis internal bertujuan mempertimbangkan

kekuatan (kompetensi inti) d rganisasi (Rangkuti, 2011),

Menurut Puton tifikasi berbagai faktor
secara sistematis or internal maupun
ekstemal yang d bag1 perusahaan/
organisasi guna tuk peningkatan
kinerja perus

Anallsm SWO Wa suafu strategi yang
efektif berasal dari sumber weaknesses) dan eksternal
(opportunities dan alisis yaitu analisis
internal dan ag ~Ieterni alisi : s pertimbangkan
peluang dan ancaman ya ihad gy asig¥sedangkan analisis internal
bertujuan mempertimbangkan kekuatan (kompeiensi inii) dan kelemahan mternal
organisasi (Rangkuti, 2011).

Keuntungan dari analisis SWOT adalah menghubungkan faktor internal dan
eksternal untuk merangsang strategi baru, oleh karena itu perencanaan yang
berdasarkan pada sumber daya dan kompetensi dapat memperkaya analisis SWOT

dengan mengembangkan perspektif internal.
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Alat untuk menyusun faktor-faktor strategis diatas adalah Matriks TOWS
atau matnk SWOT. Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang
dan ancaman yang dihadapi organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan serta
kelemahan yang dihadapi oleh organisasi guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Tabel 5. Matrik SWOT

Strenght (S) Weaknesess (W) Tentukan
IFAS Tentukan 5-10 fakior- 5-10 faktor- faktor
EFAS Jaktor kekuatam internal kelemahan internal

Opportunies (O)
Tentukan 5-10 faktog akan strategi  yang
peluang eksternal . imalkan  kelemahan

memanfaatkan

Threaths (T)
Tentukan 5-10 strategi yang
ancaman eksterna enoounaksa a3 eminimalkan kelemahan

indari ancaman.

dalam diagram
pzetahui  posisi
ategl dapat memilib strategi

alternatif yang masuk akal (layak).
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Tabel 6. Matrik IE

| SKOR TOTAL IFE N
Kuat Rata-rata lemah
(3-4) (2-2,99) (1-1,99)
1 I I
Tinggi
(3-4) (Growthth and (Growthth and (Hold and
E Build) Build) Maintain)
<]
3 v v VI
[-5 Sedang
2-2.99
> @29 | (Gro d (Harvest or Divest)
Q
7
IX
Rendah
(1-1,99)
arvest or Divest)

Sumber ; Maulan

dikelompokkan menjadi a, yai

a) Growthand Build (T a sel [, I1, atau IV,

Strategi yang ses aic cei injgle i pasar, pengembangan

i ke belakang,

b) Hold and Maintain (Jaga dan Pertahankan) pada sel [11, V, dan VII.
Strategi yang sesuai adalah strategi penetrasi pasar dan pengembangan

produk.
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c) Harvest or Divest (tuai atau divestasi) pada sel VI,VHI dan [X
Strategi yang umum diberikan vntuk divisi yang masuk dalam sel ini adalah

tuai atau divestasi.

3.8.2.3 Tahap Pengambilan Keputusan
Analisis SWOT tidak cukup dalam perencanaan strategis, schingga perlu
dilakukan analisis dan seleksi untuk memutuskan strategi yang paling layak yang

dapat diimplementasikan (Gurel, 2017). Salah satu cara untuk memilih strategi ini

adalah dengan meng
(QSPM). QSPM me untuk memutuskan
strategi yang ﬁ alternatif-alternatif
strategi yang ada

Perhitunga“ matriks internal
cictermal, serts ah-

{2017), jumlah fakior

frategic Planning Matrix

urut Pazouki et al.
t menentukan proporsi
daya saing setiap strategi. at menetapkan strategi

alternatif yang diprioritasks M | buatan matnk QSPM

1) Membuat daftar peluang/ n®aman ekstemmal Xinci yang dihadapi perusahaan
serta kekuatan/ kelemahan kunci perusahaan (informasi ini diambil langsung
dari matrik EFE dan IFE).

2) Tetapkan bobot untuk setiap faktor eksternal dan internal kunci ( Bobot sama
dengan yang sudah diberikan pada matriks EFE dan IFE)

3) Cermati kembali tahap 2 dan identifikasi berbagai strategi alternatif yang perlu

dipertimbangkan organisasi
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4) Tentukan skor kemenarikan (AS, Aftractiveness Skor), yaitu angka atau nilai
yang mencerminkan kemenarikan relatif dan masing-masing strategi.
5) Hitung skor kemenarikan total (TAS, Total Attractiveness Skor).

6) Jumlahkan TAS untuk setiap strategi di masing-masing kolom strategi.

A

A
I
U
h. B 4
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum PPN Sungailiat

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat adalah salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perikanan Tangkap.

PPN Sungailiat terletak di Jalan Yos Sudarso No. 50 Kecamatan Sungailiat,

Kabupaten Bangka, Provingi litung dengan letak geografis

01° 51°56" LS dan pelabuhan perikanan

Sungailiat pada l--ada tanggal 21 Juni
1976 oleh DirektusdendeialPeiikai ian. Pada awalnya
status PPN Sm“:“ Pantai (tipe C)
kemudian Sesuaimi 672/M.PAN/9/2008
tanggal 11 September snya meningkat men Pelabuhan Perikanan

Nusantara (tipe B) dan

enderal Perikanan Tangkap
pada tanggal 30 wilayah sebagai

berikut :

Sebelah utara (Polman) Timah dan Sungai;

Sebelah selatan : Kantor Administrator Pelabuhan Pangkal Balain Loker
Sungailiat dan PT. Pulomas Sentosa.

Sebelah timur  : Laut Cina Selatan, Lahan Polair Kepolisian Resort Kabupaten
Bangka dan PT. Refined Bangka Tin (RBT) dan;

Sebelah barat  : Jalan Yos Sudarso - Sungaitiat.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.20/MEN/2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Pelabuhan Perikanan, bahwa Pelabuhan  Perikanan  mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan, serta
keselamatan operasional kapal perikanan. Sedangkan dalam rangka melaksanakan
fungsinya berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perkanan Nomor
PER.08/MEN/2012 tentang Kepelabuhanan Perikanan, Pelabuhan Perikanan

menyelenggarakan fungsi pemeat aan.

PPN Sungailiat dibantu empat pejabat

b. Seksi Operasio
c. Seksi Tata Kelo-aha

d. Seksi Kesyahbandaran

Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi
penyusunan rencana dan pelaksanaan program dan anggaran, hukum organisasi,
ketatalaksanaan, administrasi kepegawaian, keuangan dan umum, pelaksanaan

pengendalian lingkungan (kebersihan, keamanan, ketertiban, keindahan dan
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keselamatan kerja), ramah tangga dan Barang Milik Negara (BMN) , pelayanan

masyarakat perikanan, pemantauan, dan evaluasi serta pelaporan.

Seksi Tata Kelola dan Pelayanan Usaha

Seksi Tata Kelola dan Pelayanan Usaha mempunyai tugas melakukan
pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pengawasan,
pengendalian, pendayagunaan sarana dan prasarana, bimbingan teknis, fasilitasi

penyuluhan, pengawasan dan pengendalian sumberdaya ikan, perkarantinaan,

publikasi hasil penelitian, isir, wisala bahan, pembinaan

mutu, serta pengolah an pemanfaatan lahan

o s - - =~
Seksi Operasionm

pengumpulan data, in i1 gkaran ikan, bimbingan
teknis dan penerbitag Serti en ang Baik (CPIB).

Seksi Kesyabbandaran

Seksi pengaturan

keberangkatan, kedatangan dan kel apal perikanan, pelayanan penerbitan
surat tanda bukti lapor, pemenksaan log book penerbitan surat persetujuan
berlayar, penerbitan sertifikat hasil tangkapan ikan, pengawasan pengisian bahan

bakar, bimbingan teknis, serta kegiatan kesyahbandaran lainnya sesuai peraturan

perundang-undangan.
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Jumlah pegawai yang bekerja di PPN Sungailiat terdiri dari 72 orang yang
terdiri atas 23 orang PNS dan 49 orang non PNS, dengan komposisi pegawai

seperti Tabel berikut :

Tabel 7. Komposisi Pegawai berdasarkan Golongan dan Pendidikan

SI/DIV 2 8 10
D3 2 2 4
D1 1 1
SLTA
- SMA/SMU 16 21
- SUPM 3
- SMK 7 8
- STM 3
SMP P 2
SD 4 4
PAKET C 7 8
PAKET B 2 4

TIDAK TAMAT S

: . Ba

Kebutuhan pegawa !‘1 !ungal 1at dinitung dengan Analisis Beban
Kena (ABK) dengan“ .

sehingga masih terdapa

cgawal melalu hasil kerja,

pelayanan dan adminisirasi keuangah. Hal ini telah ditindaklanjuti dengan
mengusulkan penambabhan pegawai kepada Seckretaris Direktorat Jenderal

Perikanan Tangkap.

4.1.1 Kondisi Fasilitas PPN Sungailiat
Keberadaan PPN Sungailiat sebagai fasilitator pembangunan perikanan

yang menjadi penunjang proses modemisasi unit penangkapan ikan tradisional
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perlu dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang dapat memberikan kemudahan
bagi nelayan baik untuk persiapan operasional, pendaratan dan pemasaran ikan
hasil tangkapan, perbaikan sarana pengangkut ikan serta kemudahan lainnya.
Fasilitas yang ada di PPN Sungailiat terdiri atas fasilitas pokok, fungsional dan

penunjang sebagai berikut :

A. Fasilitas Pokok (Basic Facilities)

1. Alur Pelayaran

Alur pelayaran be asuk kapal perikanan dari

dan ke pelabuban 1 - an lebar antara 50 m
sampai 200 m m m. Kondisi alur
pelayaran saat im pelayaran masih
terus terjadi v thmah baik oleh
masyarakat ataup ta51 lumpur/pasir

bekas galian timah y pelabuban hingga ke

muara.

2. Kolam Pelal
seluas 10.560 m* dengan kedalama .0 m sehingga kapal perikanan yang
berukuran >10 GT sulit untuk melakukan aktivitas tambat dan labuh pada
dermaga terutama pada saat air surut terendah. Pada saat ini kolam tersebut hanya
dimanfaatkan oleh kapal perikanan yang berukuran <10 GT. Kolam di lokasi
pengembangan pelabuhan memiliki kolam seluas 50.000 m? dengan kedalaman
2,0 m s/d 5,0 m sehingga sebagian besar kapal perikanan beraktivitas di lahan

pengembangan,
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3. Dermaga

PPN Sungailiat memiliki dermaga di areal eksisting sepanjang 260 m
dengan lebar 6 m atau seluas 1.560 m? sedangkan dermaga di kawasan
pengembangan mermiliki panjang 100 m dengan lebar 15 m atau seluas 1.500 m.
Kondisi dermaga di kawasan pengembangan baik dan dapat dimanfaatkan oleh
pengguna jasa sedangkan pemanfaatan dermaga di lahan eksisting bergantung

pada pasang naik.

4. Lahan Peclabuhan

Luas lahan pel 4491 Ha terdin atas

7,31 Ha. Seba

- e o
fasilitas pelab disewakan untuk

S. Jalan Komplek

p 525 m dengan lebar
6 m, kondisi jalan tersebutigalam keddagag®s2k ringan. Jalan aspal yang
menghubungkangkayzs: i daniiis : angay jang + 1,1 kim
dalam kondisi bagus, sedanghkari g uju kawasan indusiri bagian utara

tersedia jalan tanah sepanjang 700 m.

B. Fasilitas Fungsional (Funcfional Facilities)

1. Gedung Tempat Pemasaran Ikan (TPI)

Gedung tempat pemasaran ikan di PPN Sungailiat seluas 450 m? telah

dialihfungsikan sebagai gudang untuk para pengumpul dan pedagang ikan yang
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beraktivitas di PPN Sungailiat karena kolam dan alur pelabuhan menuju TPI
dangkal sehingga kapal penangkapan tidak bisa melakukan aktivitas pendaratan
ikan di gedung tersebut kecuali pada saat pasang naik, oleh karena itu aktivitas

pelelangan ikan dialihkan ke TPI higienis dilahan pengembangan.
2. Gedung Pengepakan dan Penyimpanan Ikan
Gedung pengepakan dan penyimpanan ikan seluas 242,5 m? yang terdiri dari

lima ruang tertutup berukuran 3,5 m X 5 m dan ruang terbuka seluas 155 m2

Gedung pengepakan ik g terdiri dan tujuh pintu

berukuran 40 m* dan seluruhnya berukuran

baik.
3. Gedung l:’er'mi-im-

Geduns pe,balkN w dr 11 g e

seluas 165 m* yanggbe aoai te Arnpuagabasil tangkapan para

) batk yang akan

ke laut maupun yang

4. Bengkel

Bangunan bengkel seluas 297,5 m? terdiri dari 200 m? ruangan tertutup dan
97,5 m? teras kerja. Peralatan penunjang operasional bengkel terdiri dari mesin
bubut, gerinda, las, bor, gergaji serta peralatan lainnya. Sumber tenaga penggerak
mesin-mesin bengkel adalah listrik PLN dan genset kapasitas 12 kw sebagai

cadangan apabila PLN mati, kondisi peralatan sebagian baik dan sebagian rusak.
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5. Bak Air dan Sea Water Reverse Osmosis (SWRO)

Bak air kapasitas 100 ton terdapat di belakang fasilitas pelayanan bengkel,
semula dipergunakan untuk suplai air ke pabrik es pelabuhan, namun sejak pabrik
es tidak beroperasi bak tersebut tidak di manfaatkan dan terdapat bak air dengan
kapasitas 100 ton di lahan pengembangan untuk menampung air SWRO sebelum

di salurkan ke pengguna jasa dan untuk operasional kantor pelayanan terpadu.

Kapasitas maksimal SWRO sebesar 200 Ton per hari, dengan volume

penjualan = 20-30 Milﬂd teknologi yang
khusus/spesifik maka ional.
Penerang- -an sumber listnk
PLN dengan to A T imanfaatkan untuk
gedung kantor,‘unn”alan, TPI, tempat
penyimpanan ikan yim'erta kebutuhan lainnya
dikawasan pelabuhant 1. an lis “Belain listrik, di PPN

7. Gedung Kantor Peiabuhan

Kantor Administrasi Pelabuhan seluas 404,9 m? berada di lahan eksisting,
dipergunakan sebagai ruang server dan ruang arsip dengan konstruksi dua lantai,
sedangkan untuk kegiatan administrasi dan pelayanan, digunakan gedung

pelayanan terpadu seluas 856 m? yang berada di lokasi pengembangan.
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8. Sarana Telekomunikasi dan Internet

Sarana telekomunikasi di pelabuhan perikanan berupa telepon, faximile, dan
internet, sarana tersebut saat ini telah dapat memperlancar komunikasi baik ke
pusat maupun lokal. Kondisi fisik sarana telekomunikasi tersebut dalam keadaan

baik.

9. Pagar Keliling

Pagar keliling PPN Sungailiat berfungsi sebagai pengaman sekaligus

sebagai pembatas tanah
dari pagar kawat dug besi, dengan kondisi
sebagian besar ru sting, sedangkan di

1
areal pengemb p aitu pagar BRC
sepanjang 193 1’ € el blok sepanjang
125 m dan 720 m?.

panjang 1.270 m? terdiri

11. Pos Pelayanan Terpadu dan Gedung Pelayanan Terpadu

PPN Sungailiat memiliki dua pos pelayanan terpadu, dimanfzatkan sebagai
tempat pelayanan kesehatan oleh Dinas Kesehatan seluas 104 m?, serta
dimanfaatkan bersama oleh (Syahbandar, Polair Polres Bangka, Pengawasan
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan, Dinas Perhubungan dan Dinas Perikanan

Kabupaten Bangka) dengan luas 280 m?,
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12. Hanggar Pendaratan lkan

Hanggar pendaratan ikan terletak di lahan pengembangan pelabuhan,
berfungsi sebagai tempat pendaratan dan pembongkaran ikan hasil tangkapan
nelayan, supaya terlindung dari matahari dan hujan untuk menjaga kualitas mutu
ikan hasil tangkapan nelayan. Hanggar pendaratan ikan tersebut seluas 712,5 m®.

Pada saat ini, hanggar merupakan pintu masuk ikan ke TPI Higienis.

13. TPI Higienis

Gedung TPI higicad

hanggar pendaratar,i i 1 proses rantai dingin
setelah ikan did dapat meningkat.

Gedung im dib d lang dan peralatan

ibangun terhubung dengan

penunjang kegiafan lelang ikan (tinbangan, ruang sortir, ruang
display, laboratori pi dengan dengan

ruangan yang memak:

PPN Sungailiat, antara lain terdiri atas

1. Rumah Dinas dan Mess Operator

Digunakan bagi pejabat struktural dan pegawai PPN Sungailiat dalam
rangka mendukung aktivitas pelayanan bagi masyarakat perikanan, yang terdiri
dari empat unit rumah dinas tipe 70, sepuluh unit mess operator tipe 50, dengan

rincian tujuh unit di lahan eksisting dan tiga unit di lahan pengembangan. Satu
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unit mess operator ukuran 208,5 m? yang merupakan hibah dari PT. Mansurano
Utama. Kondisi fisik ramah dinas dan mess operator tersebut dalam keadaan

terawat.

2. Kamera CCTV

Berfungsi scbagai kamera monitor untuk mengawasi kapal keluar masuk,
keamanan dan ketertiban serta aktivitas masyarakat dikawasan pelabuhan. Kondisi

kamera banyak yang msak ringan

3. Kendaraan Berm

Kendaraan --oda 4 dan roda 6
berfungsi sebag operasional PPN
Sungailiat. Juml-

- Kendaraan ro-

berat
e mmsl 1 unit rusak berat

0nd151 1 umit rusak

- Kendaraan roda

Fasilitas Multifungsi berup® aibfous digunakan untuk pembersihan
sampah di kolam pelabuhan serta dua unit forklift terdiri atas forklift solar dan
forklift baterai digunakan untuk kegiatan pelayanan jasa. Semua fasilitas

multifungsi tersebut dalam kondisi baik.
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4. Gedung Kantin

Gedung kantin difungsikan untuk memenuhi kebutuhan nelayan dan
masyarakat yang beraktivitas di kawasan pelabuhan, bangunan tersebut seluas
416 m? terdiri dan 16 lokal, dan telah dimanfaatkan oleh pengguna jasa. Kondisi

gedung kantin cukup baik.

5. Pasar Lkan

Pasar ikan yang terletak di abuhan perikanan bertujuan untuk

mempermudah masy ikan segar yang baru
didaratkan di PP merntah Kabupaten
Bangka yang me\-\-va seluas 1.800 m?,
Aktivitas paser i-r-o 41800 WIB.

6. Balai Pertem

Balai pertemuan nelavan m*® vyang diperuntukkan

sebagai tempat kegiatan ¢latihan para nelayan, rapat

7. Pos Jaga

Pos Jaga scbanyak 2 (dua) unit yang digunakan sebagai tempat kegiatan

satuan pengamanan juga berfungsi sebagai tempat pelayanan pas masuk,

pendataan dan monitoring distribusi ikan. Kondisi fisik pos jaga cukup baik.
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8. MCK Umum

MCK Umum dengan luas 24 m2, saat ini telah dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat yang beraktivitas dikawasan PPN Sungailiat. Kondisi fisik dalam

keadaan baik.
9. Toserba

Toserba tiga pintu dengan luas 126 m? di lahan pengembangan Pelabuhan

dibangun pada tahun 2012 ¥ ikan untuk memenuhi kebutuhan

Keberhasil 1 1 da kelancaran dan
keefektifan alir _- (low of goods)
sampai pada alir - N-Il‘ barang/ikan serta

alir manusia di pelab ian aktivitas operasional

yang diperhitungkan mul ikan, membongkar hasil
perbekalan serta
itu nelayan,
buruh, pedagang, pengolahmika . ajifg/wisatawan serta  pengelola
pelabuhan yang melakukan pengorganisasian, pengawasan kegiatan-kegiatan di

pelabuhan dan pendataan hasil tangkapan (Lubis, 2012). Aktivitas operasional di

PPN Sungailiat adalah sebagai berikut :

4.2.1. Aktivitas Pendaratan Ikan
Aktivitas pendaratan ikan di PPN Sungailiat berlangsung selama 24 jam,

meliputi serangkaian proses dimulai pembongkaran ikan dari palkah, ikan

55

Kol eksi Perpustakaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

diangkat dengan tenaga manusia ataupun katrol ke hanggar pendaratan ikan
dengan menggunakan tali yang dikaitkan di keranjang, selanjutnya di bawa ke TPI
higienis untuk di sortir dengan cara memasukkan ikan ke dalam keranjang sesuai
dengan jenis, ukuran dan mutu ikan. Selanjutnya ikan di timbang dan dicatat
ukurannya untuk dibawa ke gudang ataupun langsung dipasarkan. Waktu
pendaratan ikan di PPN Sungailiat tergantung dari banyaknya ikan yang di

peroleh selama penangkapan, antara setengah jam sampai dengan 12 jam. Proses

pendaratan ikan yang palin an oleh nelayan pancing dan

yang paling lama adal

dilakukan di gu | ] tangkahan sekitar
pelabuhan UemMTM nelayan) hal ini
disebabkan panj

dan kolam PPN Sun .

Jumlah produksi i

1 dengan bulan September

dengan jumlah prod Besik rdts gbesar 16,14 ton/hari. Hal ini
disebabkan karena banyakiya pelabuhail tangkahan di sckitar pelabuhan sehingga
terjadi loss data. Nilai kinerja produksi perikanan adalah 3,75 yang berarti sudah

sudah baik walaupun belum optimal.
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4.2.1.1 Frekuensi Kapal Mendaratkan/ Berkunjung

Kapal-kapal perikanan yang berdomisili di PPN Sungailiat pada tahun 2017

sebanyak 1.057 kapal, dengan ukuran kurang dari 10 GT terdirt atas kapal

pancing, payang, gillnet hanyut, gillnet tetap, mini purse seine dan bubu.

Sebagian besar kapal tersebut mendaratkan hasil tangkapannya di PPN

Sungailiat, tetapi ada pula yang hanya berkunjung untuk mengisi perbekalan

untuk melaut ataupun untuk melakukan pemeliharaan/ perbaikan mesin. Frekuensi

kapal yang mendaratkan ik

s.d bulan September

N Sungailiat tahun 2017 dan

s, s (S . -
domisi

2018
No. Bulan Berkunjung | Domisili

1. flanuari 488 668
2. Februari 456 668
3. Maret 659 668
4, JApril 698 681
5. Mei 672 696
6. [luni 451 702
7. i 580 706
8. [|Agustus 473 109
9. Beptember 642 721
10, Okiober . -
1. Nopember J| - -
12. PDesembe Tl - -

Jumiah 5.119 721

Kapal-kapal perikanan yang berkunjung di PPN Sungailiat terdiri dari kapal
motor penangkap ikan yang melakukan kegiatan bongkar ikan dan mengisi bahan
perbekalan/logistik serta untuk melakukan pemeliharaan/perbaikan mesin. Jumlah
kapal motor yang mendaratkan ikan dan berkunjung di PPN Sungailiat sampai

dengan bulan September 2018 sebanyak 5.119 kapal. Jumiah kapal yang
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berdomisili sebanyak 721 kapal, mengalami penurunan sebanyak 336 kapal

dibandingkan tahun 2017 karena adanya pendataan ulang surat kapal.

4.2.1.2 Produksi Ikan

Produksi ikan di PPN Sungailiat bervariasi dari ikan pelagis sampai dengan
demersal, dengan jenis alat tangkap pancing, payang, gill net, mini purse seine
dan bubu. Pada saat ini nelayan lebih memilih menangkap cumi-cumi karena

lokasi fishing ground lebih dekat sehingga lebih aman bagi nelayan untuk melaut

dan harga cumi-cumi | ibandingkan dengan harga

ikan.

in-lain. Komposisi

selar kuning, si

volume perjenis 1 bar 2.

B Selar Kuning

W Siro

400 4 Bertong

B Cumi-Cumi

B Bawal Hitam

B Tenggiri/narmow

® Tembang

© Ekor Kuning |
Pari Kembang

2 Manyung

| # Lain-lain [

Gambar 2. Prosentase jenis ikan dominan di PPN Sungailiat tahun 2017
(Sumber : data statistik PPN Sungailiat tahun 2017)
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4.2.2. Aktivitas perbekalan melaut

Sebelum melaut, penting bagi nelayan untuk mempersiapkan segala
perbekalan. Perbekalan yang dimaksud adalah seperti, persiapan alat tangkap,
bahan bakar, es, air bersih dan bahan makanan. Perbekalan disiapkan ketika
nelayan masih di darat. Perbekalan disiapkan sesuai dengan waktu operasional

penangkapan.

4.2.2.1Es

Di PPN Sungailiat ti ik es, schingga kebutuhan es

sebagai bahan pe apan nelayan, pedagang ikan dan

berlokasi didalam

4.2.2.2 Solar
Di PPN Smm SM yaitu Solar Packed
Dealer Nelayan (SPD‘mp\\'Mlkan Nelayan Sungailiat

solar selfVaK 148 perbulan, SPDN

00 KL dan Agen
dcngan alokasi BBM solar
sebanyak 184 KL perbulan. Penyalura:

BBM sering mengalami kendala karena

jatah solar sesuai kuota telah habis sebelum akhir bulan.

4.2.2.3 Air bersih
Air bersih di PPN Sungailiat bersumber dari Sea Water Reverse Osmosis
(SWRQ) dan air tanah. Volume penyaluran air bersih lima tahun terakhir dapat

dilihat pada gambar 3:
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' Rp20.000.000 !
: . :

159911611

p120.0396.558

i

2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 3. Volume penyaluran air bersih tahun 2013 - 2017

4.2.3. Aktivitas pemas pan.

Ikan yang -i-dan luar pelabuhan,
Pada saat musim, 1 iliat by i t karena pengaruh
cuaca yang ekMM Selatan ataupun
Bangka Barat. &m\\y-am pengumpul dari
luar Sungailiat dan didi usl langsung Ke pengecer. Pelayanan yang

diberikan PPN Sungailiat

pemasaran ini diantaranya

berasal dari PPN Sunga ke pelabuhan, setelah

disortir, ikan dibawa ke 1P1 alau ke gudang untuk di timbang, sclanjutnya ikan di

distnbusikan ke konsumen baik langsung ataupun tidak langsung tergantung pada

jenis ikan.

4.2.4. Aktivitas Pengolahan

Penurunan mutu dapat diakibatkan karena penanganan yang salah selama di

atas kapal (akibat trip yang lama, tidak diberi es, dil} maupun penanganan ketika
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berada di pelabuhan perikanan, sebagai produk yang cepat mengalami penurunan
mutu (perishable) penanganan dan pengolahan ikan harus diperhatikan agar tidak
berimplikasi pada menurunnya harga jual. Sebagian besar produk perikanan di
PPN Sungailiat dipasarkan dalam keadaan segar, hanya pada saat musim ikan
nielimpah akan dilakukan pengolahan ikan menjadi ikan asin atau ikan rebus
kering. Jenis ikan yang sering diolah nienjadi produk olahan adalah ikan pelagis

kecil (tembang, selar, dan lain-lain). Dalam membantu nelayan menjaga dan

mempertahankan mutu ikan sampai dengan didaratkan, di

PPN Sungailiat telah asitas + 27 ton perhari

Selain hal di 1 ilan nelayan dalam
s - - DR, ... ..
mendapatkan Se m) agar mereka bisa
menjaga mutu ikan » i untuk nelayan, PPN Sungailiat

juga memfasilitasi terbitn anganan dan Penyimpanan

Ikan (SKPPI) untukitigaskapz ? : Al meinenuhi persyaratan.

Aktivitas perbaikan dima¥Sug gttt mempertahankan kondisi kapal
supaya tetap dapat melakukan operasi penangkapan ikan. Jasa pelabuhan di PPN
Sungailiat untuk aktivitas ini adalah fasilitas bengkel. Pelayanan perbengkelan di

PPN Sungailiat melayani pekerjaan pengelasan, bubut, bor dan lain-lain.
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4.2.6. Aktivitas Operasional lainnya
Aktivitas-aktivitas diatas merupakan alasan kapal ikan melakukan
kunjungan ke PPN Sungailiat, selain itu terdapat aktivitas lain yang berpengaruh

terhadap operasional kegiatan perikanan di pelabuhan, yaitu :

4.2.6.1. Aktivitas Pelayanan Kesyahbandaran

Aktivitas pelayanan kesyahbandaran di PPN Sungailiat adalah melakukan

pelaksanaan pengaturan  kebe tangan dan keberadaan kapal

perikanan, pelayanan pemeriksaan log book,

penerbitan surat

i pe if1kat hasil tangkapan
ikan (SHTI), pen 's, serta kegiatan

kesyahbandaran

Syahbandarga tu 6 orang petugas
pembantu kesyah ahbandaran di PPN

Sungailiat hanya dilak

pada sat hari libur para
petugas melaksanakan @ z a " Ptiugas yang berhak
menandatangani S NS b dilantik smemjagdi syahbandar di
pelabuhan perikanandan. o vahbande alangan/idal Dertugas karena
sesuatu hal, pemberian SPB dapat dilakuk#n oleh Kepala Pelabuhan. Jumlah SPB
yang dikeluarkan sampai dengan bulan September 2018 sebanyak 1.506 dokumen.

Aktivitas pengaturan kedatangan dan keberangkatan kapal, aktivitas
pengawasan pemanduan dan pengaturan olah gerak dan lalu lintas kapal perikanan
di PPN Sungailiat belum dilakukan dengan optimal dikarenakan adanya

pendangkalan muara, alur pelayaran dan kolam pelabuhan sehingga menghambat

kedatangan kapal. Disamping itu pendangkalan alur dan muara menyebabkan
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kapal yang akan datang atau keluar pelabuhan harus tergantung pasang surut air
laut, jika pasang terjadi pada saat diluar jam kerja maka kapal tidak dapat
dilakukan pengaturan, kapal akan masuk langsung ke kolam pelabuhan, kemudian
melapor pada keesokan hari atau tidak melapor sama sekali.

Kegiatan Pengawasan pengisian bahan bakar telah dilaksanakan dengan
kerjasama dengan pihak Agen Premium Minyak Solar (APMS) dan Solar Paket
Dealer Nelayan (SPDN), didalam mendapatkan BBM nelayan harus membuat

rekomendasi BBM yang dik Perikanan Kabupaten Bangka

dan Kepala PPN S

Kegiatan b an jika terdapat
kapal mengal ngan Badan SAR
Kabupaten Ban gkan aktivitas
apal nelayan agar

— m W
menjaga lingkun sampah kelaut serta

dilakukan pendataan ter ak dan mengganggu kapal

book, dilakukan setiap hari oleh opet@ior log book di scksi kesyahbandaran
berdasarkan data koordinat dan hasil tangkapan yang diberikan oleh nakhoda
kapal, data yang di input petugas akan di verifikasi oleh kepala seksi
kesyahbandaran sebagai verifikator. Selain data dari nakhoda kapal di PPN

Sungailiat, verifikator juga harus memverifikasi data e-log book yang berasal dari
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pusat. Jumiah kapal yang melaporkan e-log book sampai dengan September 2018

sebanyak 97 kapal.

4.2.6.2. Aktivitas Pelayanan Tata Kelola dan Pelayanan Usaha (TKPU).

Selain melaksanakan tugas pengolahan, pembinaan mutu, pemasaran dan
distribusi hasil perikanan, scksi TKPU di PPN Sungailiat juga melakukan
pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pengawasan,

pengendalian, pendayagunaan I, funpsional dan penunjang di

pelabuhan, serta m teknis, penyuluhan,

T n- L-am‘ —
penelitian, pe serta pelayanan

kelola dan pela seksi TKPU PPN
Sungailiat selain dan pengolahan dan

pembinaan mutu, pe ayanan penggunaan tanah

Luas areal pelabuhan perikanan sclurubnya adalah 44,91 Ha terdini atas
lahan fasilitas pelabuhan seluas 37,60 Ha dan lahan industri perikanan seluas
7,31 Ha. Sebagian besar lahan tersebut telah digunakan untuk pembangunan
fasilitas pelabuhan dan sebagian lahan industnn perikanan disewakan untuk

industri dan kegiatan perikanan lainnya seluas 12.389,9 m2.
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Proses pengajuan penggunaan tanah dan bangunan di PPN Sungailiat
dilakukan di PPN Sungailiat sampai dengan tahap rekomendasi selanjutnya
persetujuan prinsip penggunaan tanah dan bangunan tersebut diajukan ke Direktur
Jenderal Perikanan Tangkap.

Pada tahun 2017 jumlah pengguna jasa yang memanfaatkan tanah di PPN
Sungailiat sebanyak 19 pengusaha dengan jumlah investasi Rp.27.037.772.000,-

(dua puluh tujuh milyar tiga puluh tujuh juta tujuh ratus tujuh puluh dua ribu

rupiah) dan yang memanf; 11 pengusaha dengan jumlah

investasi Rp.5.416.7 belas juta tujuh ratus

Pengguna 4 di Pelabuhan

b. Nelayan : 3.973 oran

¢. Buruh kapal : 35 oran

f. Toko/warung : 75 ora
g. Mobilisasi / transporiasi lokal : 45 ora
h. Pedagang eceran : 245 orang

i. Lembaga Pemerintahan dan Swasta : 106 orang

Selain penggunaan tanah dan bangunan yang menetap, ada juga tanah yang
dipakai untuk kebutuhan sementara yang digunakan untuk kegiatan perbaikan atau

penjemuran jaring dan penumpukan barang. Tarifnya dihitung dalam m? per hari.
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2. Pelayanan Pas Masuk.

Pelayanan pas masuk dikenakan bagi setiap kendaraan mulai dari kendaraan
bermotor roda dua sampai truck gandeng/ trailer/ container sejenisnya yang

memasuki wilayah PPN Sungailiat.

3. Pelayanan Tambat Labuh

Pelayanan tambat labuh di PPN Sungailiat berasal dari kapal perikanan dan

kapal non perikanan. Kapal n akan tambat labuh harus seizin

kepala pelabuhan, dan
- me e
yang berlaku p 1aya tambat labuh

hanya dikenakan

sesuai dengan tanf PP

oleh petugas

o “
kesyahbandaran. Pe | dikarenakan adanya
pendangkalan kol p‘ Wakum anbat labub i

sampai bulan Sepiemb g banyak 406°%2pal penkanan, Kolam PPN

4. Pelayanan scwa peralatan

Peralatan dan mesin yang di scwakan di PPN Sungailiat berupa pick wp,
dump fruck, crane fruck, dan forklifi. Peralatan tersebut dimanfaatkan pengguna

Jjasa untuk mengangkat mesin kapal, membawa hasil tangkapan, dan lain-lain.

66

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



5. Pelayanan pemakaian listrik dan air

Pengguna jasa yang ada di PPN Sungailiat sebagian besar menggunakan
listrik yang berasal dari Kwh yang telah disediakan. Tarif yang digunakan untuk
jasa pemakaian listrik adalah jumlah pemakaian ditambah 10 persen. Penggunaan
air bersih oleh para pengguna jasa dipungut sctiap bulan berdasarkan tarif PNBP
disesuaikan dengan volume pemakaian, khusus untuk penggunaan air PAM tarif

yang dikenakan adalah jumlah pemakaian ditambah 10 persen.

m seksi operasional
pelabuhan selama arndengan sistem shift. Pengelolaan data dimulai darn
membantu men aatan 1jin usaha
penangkapan mm:: ketersediaan sumber
daya ikan, mengetahINi ik roleh dari kapal penangkap
. ~ . =

4.2.6.3. Aktivitas Pen

Kegiatan

vediakan, data kapal masuk,
dan memenuhi
standar kesyahbandarafimgds iaks 188t carana dan prasarana
pelabuhan penkanan untuk kebutuhen srekeholder perikanan (pemerintah,
investor, masyarakat dan nelayan).

Data diolah setiap hari secara online, melalui aplikasi Penyebaran Informasi

Pelabuhan Perikanan (PIPP) di situs //ip. Sives inteyrasi dipi khp go.id dengan

tujuan agar masyarakat bisa menerima informasi pelabuhan perikanan dengan
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cepat, tepat, akurat dan “up fo date”. Data-dala tersebut bisa di akses setiap orang

di situs Aip: S pippdipt K go id
4.2.6.4. Aktivitas Inspeksi Pembongkaran Ikan

[nspeksi pembongkaran ikan di PPN Sungaijliat dilakukan dengan
mengamati proses bongkar kapal yang meliputi mencatat dala kapal yang
melakukan pembongkaran ikan termasuk data hasil tangkapan yang di bongkar,
melakukan penilaian dan p

pembongkaran, me
melakukan pen pengukuran suhu
. N mr B
formalin dan koordinasi dengan
pengawas perik A-ngngunaan bahan kimia
gkar,'oran pelaksanaan inspeksi

pembongkaran ik; "eflaghan Perikana

anganan ikan yang baik pada saat

tempat pembongkaran,

penilaian kes

berbahaya pada ikan

yang didaratkan
di PPN Sungs 1jat celeius, sedangkan
suhu palkah berkisar antara -2 s.d ajat celcius dengan tingkat kesegaran ikan
yang diamati secara organoleptik berkisar antara 5,9 s/d 9. Dalam standar mutu
ikan segar (SN1 01-2346-2006) nilai organoleptik untuk ikan yang menggunakan

es minimal 7 sedangkan tanpa es 4,33.
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4.2.6.5. Pelayanan Kebersihan, Keindahan, Keamanan dan Ketertiban

Pelayanan kebersihan dan keindahan meliputi pembersihan areal darat
pelabuhan dilakukan dengan cara membersihkan dan membuang sampah ke TPA,
memotong rumput dan pohon, melakukan penghijauan dan lain-lain, sedangkan
pembersihan kolam pelabuhan dilakukan setiap minggu dengan menggunakan
amphibious. Pelayanan keamanan dan ketertiban dilakukan oleh petugas

keamanan PPN Sungailiat selama 24 jam dengan di bantu oleh para pengguna jasa

yang di himbau untuk meny ing serta memasang CCTV,

mengingat wilayah P

4.2.6.5. Pelay'a- -
Manusi
-0

tugas keamanan yang

tas Sumberdaya

r utama dalam

mebdukung kelanc i 10 rikanan. Kegiatan ini
terdiri atas pelayanan adm euan M. Admimstrasi keuangan

dimulai dari perer ) ﬂ dengdn porang@iin®iawaban  anggaran,

Kegiatan

keuangan dilakukan agar setiap anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan
operasional telah sesuai dengan peraturan keuangan yang berlaku sedangkan
kegiatan administrasi SDM dilakukan untuk meningkatkan kinerja para pegawai
dalam memberikan pelayanan. Penmgkatan kinerja pegawai PPN Sungailiat
dilakukan dengan menambah ilmu dan wawasan petugas pelayanan dalam acara

bimbingan teknis, diklat, short course dan sebagainya.
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4.3 Penilaian Kinerja Operasional PPN Sungailiat

Operasional pelabuhan perikanan adalah segala aktivitas di pelabuhan
perikanan mulai dari kegiatan praproduksi, produksi, pengolahan, pemasaran ikan
dan pengawasan sumber daya ikan. Dalam rangka meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat perikanan, aktivitas operasional pelabuhan perikanan secara
berkala perlu dilakukan evaluasi tingkat operasionalnya.

Pengukuran kinerja operasional PPN Sungailiat, dimulai dengan tahap

pemberian skor untuk seti eter berdasarkan capaian

kinerja operasional b apalan kinerja tersebut

i A N >
Perikanan Tan - r yang menjadi
penilaian terdiri ormasi, fasilitas

pelabuhan perik

i. Setiap parameter

-beda sesuail dengan tingkat

Nilai
PPN
Sungailiat | Sungailiat
A. Administrasi dan 22
Sistem Informasi
1. Frekuensi pengiriman | Bulanan > 20 kali 5 24 Kali 5
data (PIPP) <20 kali 1 - -
2. e-log book Bulanan Ya 2 Ya 2
tidak 0,5 - -
3. Aplikasi SPB-online Bulanan Ya 2 Ya 2
tidak 0,5 - -
4. SHT! Bulanan Ya 2 Ya 2
tidak 0,5 -
5. Realisasi penyerapan | tahunan antara 75%-100% 4
anggaran antara 50%-75% 3 58,86% 3
antara 25%- 50 % 2
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<25% 1
6. Pendapatan pelabuhan | tahunan diatas 90% dari 4 220,17 4
target
antara 60%-90% 3 - -
dari target
antara 30%-60% 2 - -
<30% dari target 1 - -
7. Ketersediaan SDM tahunan Lengkap (data 4 Lengkap 4
pengeloia pelabuhan SDM, dasar
perikanan hukum
kelembagaan,
struktur
organisasi)
Kurang lengkap 3 - -
1 - -
B. Fasilitas Pelabuhan 14,5
Perikanan
1. Kapasitas daya - -
tampung kolam - -
pelabuhan
2. Panjang dermag tas 360m 4
tara - -
3. Kedalaman kola tas - -
tara 2 3
tara - -
4, Sarana perbaikan a 2 ada 2
{Docking, bengkel) dak a 0,5 - -
5. Kelengkapan fasili engka - -
pemasaran & dis L, k
ikan rpen
la
1.5 sedang 1,5
1 - -
Tidak ada 0.5 - -
6. Ketersediaan lahan tahunan diatas 10 ha 4 44,91 ha 4
pelabuhan antara 6 -10 ha 3 - -
aniara 3 - 6 ha 2 - -
kurang dari 3 ha 4 - -
C. Pelayanan Unum 31,25
1. Pelayanan tambat Bulanan >30GT 5 202 GT 5
labuh antara 10-30 GT 3,75 - -
<10 GT 25 - -
2. Produksi perikanan Bulanan > 30 ton per hari 5 - -
5-30 ton per hari 3,75 16,14 3,75
<3GT 25
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Tidak melaporkan 1,25
3. Frekuensi kunjungan | bulanan > 12 unit 5 21,53 5
kapal 9 — 12 unit 3,75 - -
4-8 unit 2.5 - -
1- 3 unit 1,25 - -
4. STBLKK bulanan | STBLKK / kapal 5 - -
yang masuk
antara 100%
STBLKK / kapal 3,75 - -
yang masuk
antara 75-99 %
STBLKK / kapal 2,5 - -
yang masuk
antara 50 -74 %
STBLKK / kapal 1,25 27,24 1,25
5. Sosialisasi dan 6 kali 4
bimbingan teknis - -
6. Fasilitasi penyu!l 6 4
pengawasan dan
pengendalian s - -
daya ikan, - -
perkarantmaan i - -
publikasi hasil
penelitian, pems
wilayah pesisir,
bahari, pembinaan
mutu, pengolahan, dan |
pemasaran, serta
distribusi hasil
perikanan,;
7. Pelaksanaan K5 Baik 4
8. Penyalura ¢ - -
(kapal dan indus
pengolahan) 3 - R
antara 50- 74 % 2 50,40 2
dari kebutuhan
kurang dari 50 % 1 - -
dari kebutuhan
9. Penyaluran es (kapal } Bulanan | sesuai kebutuhan 4 - -
(100%)
antara 75-99 % 3 - -
dari kebutuhan
antara 50- 74 % 2 - -
dari kebutuhan
kurang dari 50 % 1 33,31 1
dari kebutuhan
10. Penyaluran BBM Bulanan | sesuai kebutuhan 5 - -
(kapal ) (100%)
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diketahui ada beberz

yaitu :

1. Kapasitas daya tampung kolam pelabuhan

antara 75-99 % 3,75 - -
dari kebutuhan
antara 50- 74 % 2,5 - -
dari kebutuhan .
kurang dari 50 % 1,25 43,01 1,25
dari kebutuhan
D. Investasi dan 16
Industri
1. Pelayanan pengelahan tahunan | diatas 15 unit 3 - -
hasil perikanan di antara 10-15 unit 2,25 - -
WKOPP antara 5-10 unit 1,5 6 1,5
kurang dari 5 unit 0,75 - -
2. Pemanfaatan lahan tahunan | Sangat optimal 3 - -
pelabuhan (80-100%)
Optimal (60-79%) 2,25 - -
Optimal 1,5 46,46 1,5
0,75 - -
3. Penyerapan ienaga 2,876,227 3
kerja
4. Perubahan jurn!al 165 10
investor di pelab
perikanan - -
NILAI | 83,75

pada Tabel 9,

2 yang belum optimal,

Realisasi daya tampung kolam PPN Sungailiat pada bulan September 2018

sebesar 279 GT. Nitai keberhasilan pada evaluasi kinerja adalah 0 (nol), hal ini

tidak sesuai dengan kondisi lapangan dimana kolam pelabuhan PPN Sungailiat

bisa menampung 400 kapal perikanan berbagai ukuran serta kapal non perikanan

yang berukuran lebih dari 100 GT.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

73




Penyebab kesalahan penilaian evaluasi kinerja daya tampung kolam
pelabuhan adalah adanya perbedaan kriteria penilaian pada Keputusan Dirjen
Perikanan Tangkap No : 20/KEP-DJPT/2015 seperti pada Tabel 10 :

Tabel 10. Perbedaan cara penilaian daya tampung kolam pelabuhan berdasarkan
Keputusan Dirjen Perikanan Tangkap No : 20/KEP-DJPT/2015

Standar Indikator 1 Standar Indikator 11
Kriteria penilaian sesuai Kriteria penilaian sesuai
pearaman ses| Nilai | Penjelasan atas Tabel | Nilai
Tabel evaluasi kinerja spe e
- evaluasi kinerja
diatas 2.250 GT faias 2.250 GT 4
antara 1.500 - 2.250 G 2.250 GT 3
antara 750 - 1500 GT 2
Penilaian iliat mendapat nilai

0 {nol) karena bel penilaian pada

aplikasi PIPP, bagian penjelasan

Keputusan Dirjen 2015, daya tampung

kolam PPN Sunggailia

berupa hanggar

kegiatan lelang, ruangan sortir, ruangan dispiay yang tertutup dan berpendingin
udara sehingga proses rantai dingin untuk menjaga mutu ikan yang didaratkan
dapat terjaga, serta pasar ikan tradisional yang ada di lokasi pelabuhan.

Nilai keberhasilan fasilitas pemasaran dan distribusi ikan di PPN Sungailiat
masuk dalam kategori sedang dengan nilai 1,5. Hal ini disecbabkan masih

kurangnya fasilitas di TPI Higienis berupa conveyor untuk membawa ikan dari
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hanggar pendaratan sampai ke TPI Higienis, crane untuk mengangkat ikan dari
kapal ke hanggar, troli, dan pompa air porTabel untuk menbersihkan lantai serta
masih belum tersedianya mobil berpendingin untuk pengangkutan ikan yang

merupakan persyaratan standar untuk distribusi ikan,

3. STBLKK

Kapal yang masuk ke pelabuhan selama bulan September adalah sebanyak

709 kapal sedangkan yang mela KK hanya 316 umt kapal atau 44,56

persen dari kapal yang enyebab masih sedikitnya

pemilik kapal v ya kesadaran para
pemilik kapal ailiat sehingga para

Standar penilai penyaluran air bersih

telah sesuai kebutuhan. Pr Sungailiat melebihi 200 ton

dapat diketahui stok air PPN Sungailiat dapat memenuhi kebutuhan para
pengguna jasa yang beraktivitas di PPN Sungailiat, bahkan melebihi permintaan.
Hasil evaluasi penilaian kinerja penyaluran air bersih (kapal dan industri
pengolahan) di PPN Sungailiat sampai dengan bulan September 2018 masih
kurang yaitu hanya 50,40% dari kebutuhan. Hal ini tidak sesuai dengan hasil

wawancara dengan nelayan dan pengguna jasa dimana 100 persen mengatakan
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bahwa tidak ada kesulitan dalam mendapatkan air bersih di PPN Sungailiat. Hasil

wawancara terkait hal ini bisa dilihat pada Tabel 11,

5. Penyaluran Es (kapal)

Standar penilaian untuk kriteria ini adalah apabila penyaluran es (kapal)
sesuai kebutuhan. Suplai es di PPN Sungailiat berasal dari beberapa pabrik es
didalam dan luar pelabuhan. Menurut hasil penilaian evaluasi kinerja, penyaluran

es (kapal) di PPN Sungailiat anva sebesar 33,31 persen. Hal ini

tidak sesuai dengan a jasa pada Tabel 11,

. -“"m -

es sedangkan | karena mempunyai

Tabel 11. Hasil tuhan air dan es di
PPN Sun

No Responden tuban  Pernah/tidak pernah
per frip  tidak mendapatkan es
g saat melaut

Tidak - Kadang
Permniah kadang
1 Eks 1
2 Myp 1 -
3 Amr P | I -
4 - Mno 1 1 -
5 Shi 1 1 -
6 Bhr 300 -DP - 1 1.250 - i -
7 Dau 500 DP - 1 2.000 - 1 -
8 Sud 200 DP - 1 1.000 - 1 -
9 Rhm 300 Dp - 1 1.000 - 1 -
10 Nsd 200 DP - 1 700 - 1 -
11 Usl 400 bp - ] 1.300 - 1 -
12 Umb 400 bp - 1 1.800 - 1 -
13 San 300 bpP - 1 1.200 - 1 -
14 Tan 150 Dp - 1 200 - 1 -
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15 And 180 DP 1 500 - 1

16 Sir 180 DP - 1 500 - 1

17 Tah 40 DP - 1 200 - 1

18 Her 300 DP - 1 300 - 1

19 Abd 100 DP - 1 250 1

20 Bab 300 DP - 1 300 - 1

21 Din 500 DP - I Cold Ste.

22 Amn 200 DP - 1 500 - 1

23 Is 100 DP - 1 200 1

24 Jum 250  DP . 1 1.000 - 1 -

25 Laa 200 DP - 1 800 1

26 Dor . 250 DP- - 1 200 : 1

27 Jun 1 1.000 - 1 -

26,0 -

- 96,3

Ketrangan A
' -ran BBM ke kapal

penyaluran BBM

perikanan. Hasil
(kapal) di PPN Sungails ,25 atau hanya tercapai

43,0 persen. Hal ini sesu pada Tabel 12, bahwa 11

orang atau 40,7 pé k tidak mendapatkan
BBM pada
pemilik kapal pengusaha p
untuk mendapatkan BBM. Salah satu penyebab terjadinya kelangkaan BBM
adalah penyalahgunaan solar BBM untuk kegiatan penambangan timah ilegal
serta perubahan kapal perikanan menjadi kapal penambang timah. PPN Sungailiat

telah melakukan beberapa cara untuk mengatasi hal tersebut, antara lain

berkoordinasi dengan pihak SPDN dan APMS untuk mengutamakan nelayan yang
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akan melaut dengan menunjukkan bukti SPB dan rekomendasi BBM dari
syahbandar PPN Sungailiat.

Tabel 12. Hasil wawancara dengan nelayan mengenai pemenuhan kebutuhan
BBM di PPN Sungailiat

Kebutuhan Pernah/tidak permah
BBM per Asal BBM tidak mendapatkan BBM
trip (DP,LP,Tauke)______saatmelaut ____
(liter) Tt o NidaK pormal
500 LP - 1
250

No Responden

300 DP L -
Persentase 40,7 39,3

NS

Keterangan :
DP : Dalam Pelabuhan LP : Luar Pelabuhan
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7. Pelayanan Pengolahan Hasil Perikanan di WKOPP

Jumlah industri/usaha pengolahan hasil perikanan di WKOPP berjumlah
enam unit, dengan jenis usaha antara lain pembuatan ikan asin, kerupuk ikan,
getas serta pengolahan makanan basah berbahan ikan. Nilai kinerja keberhasilan
pelayanan pengolahan hasil perikanan di WKOPP masih kurang dengan nilai 1,5
yang disebabkan masih kurangnya SDM schingga proses pendataan di WKOPP

belum dilakukan.

8. Pemanfaatan Lahan P
Pemanfaatan 111 1 lan September 2018
sebesar 46,46 an PPN Sungailiat

4.4 Strategi Pen
tor strategi dan risiko
arena dengan cara ini PPN

sccara optimal untuk

Mengelola km ]
merupakan suatu keharus
Sungailiat dapat
stakeholder di pelabuhan dengan pengelolaan secara

profesional dengan aiat ukur yang tepat.

Alat ukur yang digunakan untuk merumuskan strategi peningkatan Kinerja
operasional PPN Sungailiat terdiri atas tiga tahapan di mulai dari tahap masukan,

tahap pencocokan dan tahap pengambilan keputusan.
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4.4.1. Tahap Masukan

Setelah dilakukan analisis terhadap evaluasi kinerja PPN Sungailiat pada

bulan September 2018, diketahui ada tiga parameter yang mempunyai kinerja

kategori sedang dan kurang yaitu :

1. Parameter fasilitas pelabuhan perikanan, terdiri atas sub parameter kapasitas

daya tampung kolam pelabuhan dan kelengkapan fasilitas pemasaran dan

distribusi ikan

2. Parameter pelayanan um eter STBLKK, penyaluran
air bersih (kapal aluran es (kapal) dan

-

3. Parameter

pengolahan

i ] L ]
P

eter pelayanan

an pelabuhan.

dan ekstemal yang

yang dapat di lihat pada Ta

ncrjrzmeter tersebut, seperti

Tabel 13. Faktor intermal atarmilan k

Akior eksternal (peluang

wral

agincaman) paREgeicr
Kekuatan (Stremg

1. Sebagian besar kapal penangka
ikan di Sungailiat beraktivitas di
PPN Sungailiat

2. Tersedianya anggaran pembangunan/
peningkatan  dan  pemeliharaan
fasilitas pemeliharaan fasilitas

3. Tersedianya fasilitas TPI Higienis

. Terdapat 2 SPDN dan 1 APMS di

lahan PPN Sungailiat

5. Tersedia fasilitas SWRO dan sumur
gahi

alcgamieding dan Kurang.
) 4 ,
d =lemahan (Weaknesses)

Pendangkalan kolam

Dermaga belum mencukupi
Anggaran pembangunan/
peningkatan dan pemeliharaan
fasilitas terbatas

BBM sulit didapatkan nelayan

. Jam operasional TPI berdasarkan

jam kerja normal

Nelayan belum tertib melaporkan
kedatangan dan keberangkan kapal
Belum semua lahan dimatangkan
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6. Tersedia pabrik es dan cold storage | 8. SDM belum mencukupi
di lahan PPN Sungailiat

7. Banyak industn rumah tangga
pengolahan ikan di WKOPP PPN
Sungailiat

8. PPN Sungailiat memiliki lahan
seluas 44,91 ha

Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)

1. Kolam PPN bisa menampung lebih | 1. Kegiatan penambangan timah
dari 400 kapal berbagai ukuran 2. Banyaknya daerah tangkahan di
2. Ukuran kapal belum sesuai fakta sekitar PPN Sungailiat
3. Untuk mendapatkan BBM | 3. Pengusaha Perikanan berlokasi di
diperiukan rekomenga ar PPN Sungailiat
pelabuhan
4. Kapal non arikanan
kebutuhan

Keputusan

Perikanan T,
2015
7. Lokasi pemas

dekat dan mudah dj

kelemahan) dan
abel diatas adalah

sebagai berikut:
Kekuatan (strengths)

1. Sebagian besar kapal penangkapan ikan di Sungailiat beraktivitas di PPN

Sungailiat

PPN Sungailiat merupakan pelabuhan yang merupakan basis perikanan
tangkap di pulau Bangka. Pelabuhan ini telah dilengkapi dengan fasilitas pokok,

fungsional dan penunjang untuk menunjang kegiatan penangkapan ikan. Jumlah
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kapal penangkapan yang berdomisili dan beraktivitas di PPN Sungailiat sebanyak
709 kapal. Jumlah kapal yang beraktivitas bisa mencapai + 200 kapal perhari. Hal
ini akan berdampak pada peningkatan kinerja daya tampung kolam, tambat labuh,

STBLKK, Produksi, frekuensi kunjungan kapal dan PNBP.

2. Tersedianya anggaran pembangunan/ peningkatan dan pemeliharaan fasilitas

Kegiatan pembangunan/ peningkatan fasilitas di PPN Sungailiat dilakukan

untuk memenuhi kebutuhan p sesuai dengan kondisi di lapangan

sedangkan pemelih

memulihkan ko:-_la sehingga fasilitas
dapat berfungsi (

menggunakan aili ! imilari pihak swasta,
Pemeliharaan fasili b ediaan anggaran serta

. Fasilitas yang dibangun/

mempertahankan dan

mengutamakan fasili
ditingkatkan dan dip operasional di PPN
an operasional daya

njungan kapal

3. Tersedianya fasilitas TPI Higienis.

TPI higienis dibangun dengan tujuan menjaga kualitas hasil perikanan yang
didaratkan di pelabuhan perikanan. Dengan mutu yang baik maka harga yang
diperoleh akan meningkat dan pada akhimya akan meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan nelayan. Aktivitas pendaratan ikan di higienis dilakukan secara
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cepat dan tidak terkena paparan sinar matahari secara langsung, meliputi
serangkaian proses dimulai pembongkaran ikan dari paikah, ikan diangkat dengan
tenaga manusia ataupun crane ke hanggar pendaratan ikan, selanjutnya ikan
dibawa ke dalam TPI higienis kemudian ikan di sortir dengan cara memasukkan
ikan ke dalam keranjang sesuai dengan jems, ukuran dan mutu ikan lalu ikan di
timbang dan dicatat ukurannya untuk dibawa ke gudang ataupun langsung

dipasarkan. lkan tidak diletakkan pada lantai yang kotor karena telah disiapkan

fasilitas meja alumunium es penyortiran,

Selain untuk embantu nelayan untuk

mengurangi para nelayan melakukan
pembongkaran orang luar tidak
bisa masuk T minta ikan akan
meningkatkan pe -g biasanya diambil
para penyambangm:

Adanya TPI higienis

ningkatan kinerja operasional
kelengkapan fasilias

perikanan di

4. Terdapat dua SPDN dan satu AP fhan PPN Sungailiat

Di PPN Sungailiat terdapat tiga stasiun pengisian BBM, yaitu SPDN
Koperasi Himpunan Pengusaha Tkan Nelayan Sungailiat dengan alokasi BBM
solar sebanyak 148 KL perbulan, SPDN PT Prima Sentosa Mandiri dengan
alokasi BBM solar sebanyak 100 KL dan APMS Hendry Tamrin dengan alokasi

BBM solar sebanyak 184 KL perbulan. SPDN dan APMS diperuntukkan untuk
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melayani konsumen nelayan dan usaha perikanan yang beraktivitas di PPN
Sungailiat. Keberadaannya akan berdampak pada kinerja operasional STBLKK

dan penyaluran BBM.

5. Tersedia fasilitas SWROQO dan sumur gali.

Produksi air bersih di PPN Sungailiat melebihi 200 ton perhari berasal dari

SWRO dan air tanah, Fasilitas ini akan berdampak terhadap kinerja penyaluran air

Adi]akukan dengan cara
menambah jaring sebagian besar para
pengusaha penka-punyai gudang dan

yang seringkali bisa digunakan,

sehingga menye- ingan pipa ini akan

digunakan untuk mem? aha perikanan di lahan

bersih dan PNBP.

Peluang untuk

kantor di lahan

eksisting serta dipash e pemuki Alggibereebeahan dengan lahan

Dalam membantu nelayan memjaga dan mempertahankan mutu ikan dan
mulai penangkapan sampai dengan didaratkan, di PPN Sungailiat tersedia pabrik
es swasta dari dengan kapasitas + 27 ton perhari dan cold storage kapasitas + 40
ton. Berdasarkan data statistik sampai dengan bulan September tahun 2018,
jumlah penyaluran es untuk perbekalan nelayan melaut hanya sebesar 6.649 ton,

sedangkan kebutuhan es secara keseluruhan untuk pengguna jasa yang
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beraktivitas di PPN Sungailiat sampai dengan September adalah 20.558 ton.
Kebutuhan es tersebut didatangkan dari dalam dan luar PPN Sungailiat. Untuk
membantu para nelayan dan pengguna jasa dalam menjaga mutu ikan, pada tahun

ini sedang dibangun cold storage dengan kapasitas + 135 ton.

7. Banyak industri rumah tangga pengolahan ikan di WKOPP PPN Sungailiat
Industri pengolahan produk turunan perikanan ikan air laut berupa makanan

olahan merupakan salah satu komoditas penting yang dihasilkan dari Pulau

Bangka, banyak diantar rada di Wilayah Kerja dan

Wilayah Pengoperasi ] yang memiliki batas
wilayah opemsifmmperasional perairan
(laut) seluas lﬁmm emplang (kerupuk
ikan), getas, abon 1 aging Ikan halus ikan asin, ikan pindang,

makanan basah (

nugget) dan lain-

lain.

Pendataan pe baru dilaksanakan di
wilayah PPN Sungailia an, belum menjangkau
WKOPP seq ai kinerja dari

parameter pelayanan pengolahan anan di WK.OPP, untuk mengatasinya

bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan penyuiuh perikanan yang mempunyai

wilayah pembinaan di WKOPP PPN Sungailiat.
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Gambar 4. Wilay an Pelabuhan Perikanan

PPN Sun atas lahan fasilitas

pelabuhan seluas 7,31 Ha. Sebagian
besar lahan tersebut fasilitas pelabuhan dan

sebagian lahan industri untuk industri dan kegiatan

Lahan t D ignngk aagil kegiatanTindustri  bidang
perikanan tangkap, pengola an g i§ata bahari. Peluang investasi yang
bisa dilakukan di PPN Sungailiat adalah usaha pengolahan cumi-cumi, ikan asin,
surimi dan wisata bahari mengingat masih ada lahan PPN Sungailiat bekas galian

timah yang berbentuk danau yang mempunyai pemandangan indah.
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Kelemahan (Weaknesses)
1. Pendangkalan kolam

Wahyudi dan Asfari (1999) menjelaskan bahwa kolam pelabuhan
merupakan bagian dari pelabuhan untuk melakukan manuver dan penjangkaran
kapal dengan aman dan lancar. Kolam yang ideal harus memiliki area air yang
cukup luas dan tenang. Kedalaman air harus dapat mencukupi untuk manuver

kapal, penjangkaran dan pengerjaan cargo dengan aman dan lancar. Aktivitas ini

di PPN Sungailiat k ndangkalan kolam akibat

sedimentasi.

Y | .

kedalaman ko! 1 i perikanan, tambat

labuh, kunjungan Ka an perubahan jumlah investor di pelabuhan

menunjang kelang

Gambar 5. Pendangkalan kolam eksisting PPN Sungailiat
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2. Dermaga belum mencukupi

Dermaga adalah suatu bangunan struktur di air yang digunakan untuk
bertambatnya kapal-kapal agar dapat melakukan bongkar muat barang atau
menaikturunkan penumpang dengan aman dan lancar (Budiartha, 2015). Di PPN
Sungailiat dermaga digunakan untuk aktivitas bongkar muat dan tambat labuh
kapal perikanan.

PPN Sungailiat memiliki dermaga di areal existing sepanjang 260 meter

dengan lebar 6 m selnas a di kawasan pengembangan

Pem an meter engan luas

(hibah da B d luas 1.500
m?. saa 51sting tidak dapat
dipergunakan ikan tidak bisa

beraktivitas d1- —s berpusat di lahan

pengembangan em i dua dermaga yaitu

dermaga bon gkar meter
Kondisi ini menye usah untuk melakukan tambat

labuh dan aktiy i bih' lama karena harus

Tabel 14.

Tabel 14. Hasil wawancara dengan responden mengenai tambat labuh dan
bongkar muat di dermaga PPN Sungailiat.

No Responden Jenis Alat Ukuran Bongkar Tambat labuh
Tangkap kapal muat perahu pada saat
G1 tidak melant

1 Eks Mini purse seine 11
2 Mg - Misipwsesee 15 - 1 1o
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Amr (mayang)
CoMmo - o C(megdg)
Shi Gill net hanyut
‘Dau Jarihg Pari
Sud .o o nabgply
Rhm Gill net
I Nsd Taring kembung
1 Usl © Gill net -
‘13 San hGﬂlna 6

A4 Tan SR R I POt A SR
15 And Pancing ulur 5

16 - S - - i
17 Tah
19  Abd

o 08 W N th A
1

1
e

i th & WOy Oy b B
1

— - = E

21 Din

1

24 Jum
25 laa

— e —

.'2'7' Jun
- 22 26 0
21,5 96,3

responden (96,3 persen) melakukan tambat labuh di kolam pelabuhan dan hanya
satu orang responden yang menambatkan perahunya di dermaga Perkasa

(PT Timah).
3. Anggaran pembangunan/ peningkatan dan pemeliharaan fasilitas terbatas.

Fasilitas PPN Sungailiat terdiri atas gedung dan bangunan, jalan, jembatan,

jaringan, kendaraan serta peralatan dan mesin. Pemeliharaan terhadap fasilitas
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tersebut belum bisa dilakukan secara berkala dan belum sesuai standar karena
terbatasnya anggaran yang diterima. PPN Sungailiat mengatasi hal ini dengan
mengutamakan pembangunan/ peningkatan dan pemeliharaan fasilitas yang
berdampak langsung terhadap operasional pelabuhan sehingga pelayanan terhadap

pengguna jasa tidak terhambat.

4, BBM sulit didapatkan nelayan

Banyaknya kegiatan pe dan perubahan kapal perikanan

menjadi kapal penam BBM vyang scharusnya

dimanfaatkan nela sehingga berakibat
kepada nelayan a-l-elaut.

Aktivitas pe-PP-ung selama 24 jam,
sesuai waktu kedatan , S perasional TP1 di mulai
pada jam kerja yaiIB dengan_17.30 WIB, schingga

proses pembongkarali has : i _ : akukan di luar TPIL.

Dalam rangka keselamatan operasional kapal perikanan di kolam pelabuhan,
hendaknya para nelayan melaporkan kedatangan kapal kepada syahbandar, agar
syahbandar dapat menyiapkan tempat tambat labuh sedangkan untuk
keberangkatan kapal, syahbandar menerbitkan surat tanda bukti lapor
keberangkatan setelah nakhoda menyerahkan dokumen kapal perikanan

scbagaimana dalam peraturan yang berlaku. Hanya sebagian kecil nelayan di PPN
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Sungailiat yang melaporkan kedatangan atanpun keberangkatan kapal sehingga
jumiah STBLKK yang dikeluarkan di PPN Sungailiat lebih kecil dari jumlah

kapal yang beraktivitas.

7. Belum semua lahan dimatangkan

PPN Sungailiat mendapatkan hibah lahan dari Pemerintah Kabupaten
Bangka seluas 41,69 Ha. Lahan tersebut diperuntukkan untuk lahan industri dan

fasilitas, tetapi sebagian bes tuk kolam bekas galian timah,

sehingga untuk mem ut harus melalui proses

| .

8. Sumber Daya 1 1
Jumlah S ali Sungailiat karena

Higienis, pelayanan nd kapal ikan di kolam
pelabuhan, kebersi € enj bat_sehingpa pelayanan tidak

optimal.

Peluang (Oppo.

1. Kolam PPN memiliki luas + 5G.0

Kolam pelabuhan lahan pengembangan mempunyai luas £ 50.000 M?2
dengan kedalaman -2,0 M s/d -5,0 M. Sampai dengan saat ini kolam tersebut
bisa menampung sampai dengan 400 kapal berbagai ukuran setiap hari. Pada saat

kondisi pasang naik, kapal perikanan banyak dapat melakukan aktivitas sampai
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dengan pinggiran kolam ke arah jalan, akan tetapi pada saat kondisi pasang surut

kapal-kapal tersebut akan berkumpul di tengah kolam.

2. Ukuran kap

Salah Satu-m.g kolam pelabuhan

adalah GT kapal. Berdas & ang dilakukan oleh Kantor

kapal perikananudi : an_yaagediginakan lebih kecil
dari ukuran schenamyagschi mens hituagan™d572 (ampung kolam

pelabuhan Sungailiat.
3. Untuk mendapatkan BBM diperiukan rekomendasi dari pelabuhan

Selain untuk menertibkan pembagian solar kepada nelayan, rekomendasi
BBM juga bisa digunakan untuk meningkatkan kineja STBLKK, karena
penilaian STBLKK didapat dengan membandingkan jumlah kapal yang masuk

dengan jumlah STBLKK yang dikeluarkan. Selama ini nelayan belum tertib
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melaporkan karena belum melihat manfaat yang didapat apabila mereka
melaporkan kedatangan dan keberangkatan. Adanya rekomendasi BBM yang
dikeluarkan Syahbandar PPN Sungailiat akan menaikkan nilai STBLKK karena
salah satu persyaratan untuk mengajukan rekomendasi BBM adalah wajib lapor

kedatangan dan keberangkatan,

4, Kapal non perikanan membeli kebutuhan air bersih diluar pelabuhan

Di muara PPN Sungaili enambangan timah, kapal-kapal

ini biasanya membeli datang ke lokasi mereka

merapat di pinggi PN Sungailiat untuk
menyuplai air bersi erseput melalul mobi

5. Meningkatk
Pada saat -ﬂf‘-m dan sekitar PPN

Sungailiat, belum me

rat PPN Sungailiat karena
kurangnya petugas™p tpas pendataan tentang

lingkup WKOE#

6. Perbedaan kriteria
Tangkap No. 20 tahun 2015.

Direktur Jenderal Perikanan

Pada Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Nomor 20/KEP-
DIPT/2015 terdapat dua standar indikator yang berbeda untuk sub parameter daya
tampung kolam pelabuhan di PPN. Perbedaan ini dapat berpengaruh terhadap nilai

keberhasilan pelabuhan perikanan, Kesalahan standar indikator ini juga berakibat
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pada evaluasi kinerja UPT Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) yang
lain, seperti Tabel 15.

Tabel 15. Penilaian evalusi kinerja kapasitas daya tampung kolam pelabuhan
untuk PPN Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Perikanan

Tangkap.
Kapasitas daya tampung
Pelabuhan Perikanan kolam pelabukan Nilai | Keterangan
(GT)
PPN Ambon 789
PPN Brondong 1.543
PPN Karangantu
PPN Kejawanan
PPN Kwandang
PPN Palabuhanra
PPN Pekalon

z
®

472
749

—ls|w|eel i v | w ]~

~
o
Z
1721
=
=

@
o
o
pd
=]
g

e
-
-
Z,
—]
[1}
2
»

3
Z
g

== el ) ) PSR I N = 0 IR R O o e R - e QR

—
Lh

PPN Tual

Sumber : Data eval 2018

JPT
Berdasarkan Tabel dilih ari 15 PPN yang merupakan
. persei¥ang oas nvat nilai daya tampung
pperasional dan
mengatasi hal tersebut perlu
adanya perbaikan Keputusan Dirjen Perikanan Tangkap No : 20/KEP-DJPT/2015

terkait kriteria penilaian semua kinerja operasional pelabuhan terutama penilaian

daya tampung kolam pelabuhan.
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7. Lokasi pemasaran produk perikanan dekat dan mudah di akses.

Ikan hasil tangkapan nelayan di PPN Sungailiat selain untuk konsumsi
lokal, juga di ekspor ke Malaysia, Singapura dan Australia. Untuk pengiriman ke
Malaysia dan Singapura digunakan jalur laut melalui Pangkalbalam yang berjarak
+ 30 km dengan waktu tempuh kurang kurang dan 1 jam dengan kendaraan roda
empat, sedang pengiriman ke Australia tetap melalui pangkalbalam dan

dikirimkan ke Australia melalui Batam atau Singapura.

Ancaman (Threats)

Sebelum  dihi 1 an daerah Kuasa
Penambangan (_)’l-mah yang banyak
schingga wilayah-di - penambangan legal
maupun ilegal yang i i Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang masuk k“ w penambangan dimuara

30087 Ul nentasinyan

pe
dan DAS menychak Tl ingk

# dibawa gelombang

pendangkalan

Kondisi ini menyebabkan kedalaman kolam pelabuhan eksisting yang
semula mencapai -3 meter berubah 0 sd -1 meter dan kolam pelabuhan
pengembangan yang semula memiliki kedalaman -3 s.d -5 meter menjadi -1 s.d -3
meter. Menurut Kramadibrata (dalam Lubis dan Mardiana, 2011) kedalaman dasar
kolam pelabuhan secara umum ditetapkan berdasarkan sarat maksimum (max

draff) kapal yang bertambat ditambah dengan jarak aman (clearance) sebesar
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(0,8-1,0) m di bawah lunas kapal. Jarak aman ini ditentukan berdasarkan
ketentuan operasional pelabuhan (penambatan kapal dengan/ tanpa kapal tunda)
dan konstruksi dermaga. Berdasarkan asumsi ini, maka sebagian kolam pelabuhan
PPN Sungailiat tidak memiliki tingkat kedalaman yang sesuai terutama untuk
kolam di lahan eksisting dan sekitarnya.

2. Banyaknya daerah tangkahan di sekitar PPN Sungailiat

PPN Sungailiat terletak di pulau Bangka yang memiliki banyak daerah

pesisir yang landai sehin, labuhan tangkahan untuk

mendaratkan hasil

karena tidak ter

akan berakibat pada

data produksi ikan

Pengusaha Peri rlokasi di fuar II! !un allla\
Sebagian b-ﬂn- di PPN Sungailiat

adalah pengusaha perika : tama di pelabuhan umum
Pangkalbalarm yang Bl U R atliat: Apabila kondisi alur
dan kolam PF aili . B uti an mereka akan

Berdasarkan penjelasan fakiG < emal dan internal diatas, disusunlah
matriks EFE dan IFE seperti pada Tabel 16.

Tabel 16. Analisis matrik faktor eksternal peningkatan kinerja operasional
parameter kinerja kategori sedang dan kurang (EFE)

Dampak terhadap

No Uraian Bobot | Rating | Skor Kinerja operasional

Keterangan

Peluang (O)
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Kolam PPN bisa 0,200 | 4,000 | 0,800 | Peluang untuk Luas kolam
menampung lebih meningkatkan kinerja | >50.000 M?,
dari 400 kapal operasional dengan
berbagai ukuran parameter STBLKK, | kondisi tanah
daya tampung kolam, | landai
tambat labuh,
perubahan jumiah
investor di
pelabuhan, frekuensi
kunjungan kapal dan
PNBP
Ukuran kapal belum 0,171 | 4,000 | 0,684 | Peluang untuk Mark down
sesuai fakta meningkatkan kinerja | kapal
operasional
parameter STBLKK,
SHTI, daya tampung
kolam, tambat labuh,
fasilitasi penyuluhan,
awasan dan
gendalian sumber
dan PNBP
Untuk mend Tanpa
BBM diper kinerja | rekomendasi
rekomendasi dari operasiona BBM tidak
pelabuh: BLEK, | diberikan oleh
penyalur
Kapal non 3 Memiliki
membseli kel kan kinerja | mobil tangki
air bersih dilu3 ofial air
petabubian air dan
Meningkatkan Peluang untuk Pendataan
pendatasn di eal kan kinerja | hanya
WEKOPP Ol aktivitas di
ahan hasil PPN
(K.OPP | Sungailiat
3 F9" | Peluang untuj Mengusulkan
mdikator pads menipglatkan kinerja | revisi
Keputusan Direktur perasional perdirjen
Jenderal Perikanan parameter Daya
Tangkap No. 20 tampung kolam
tahun 2015 pelabuhan
Lokasi pemasaran 0,029 : 0,667 | 0,019 | Peluang untuk Lokasi
produk perikanan meningkatkan kinerja | strategis
dekat dan mudah di operasional
akses. parameter investasi
dan industri
Ancaman (T)
Kegiatan 0,114 | 2,667 | 0,304 | Berpengaruh Belum
penambangan timah terhadap penurunan | disahkan
parameter kedalaman | RZWP3K
kolam, daya tampung
kolam pelabuhan,
kunjungan kapal dan
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Kol eksi

jumlah Investor di
Pelabuhan Perikanan
2 | Banyaknya daerah 0,143 | 3,333 | 0,477 | Berpengaruh Sebagian
tangkahan di sekitar terbadap penurunan besar pantai
PPN Sungailiat parameter STBLKK, | landai dan
produksi, frekuensi dekat dengan
kunjungan pemukiman
kapal,tambat tabuh
......... . dan PNBP
3 | Pengusaha Perikanan | 0,057 | 1,333 | 0,076 | Berpengaruh Perusahaan
berlokasi di Juar PPN terhadap penurunan besar
Sungailiat parameter jumlah beraktivitas di
investor di pelabuhan | pelabuhan
dan PNBP umum
JUMLAH 1,000 3,008

yang dihadapi PPN

Matriks EFE diatas

soom s R A

o fakmr“ .

empat deng
400 kapal ber
PPN Sungailiat
pelayanan paling len

meningkatkan

tu

kum peluang dan ancaman

inerja operasionalnya,

ﬂ .

ampung lebih dari
arena pada saat ini
memiliki fasilitas dan

a. Peluang ini berpotensi

. Pada faktor ancaman, memiiiki bobot 0,143 dan rating 3,333 dengan total skor

0,477 menunjukkan bahwa faktor banyaknya daerah tangkahan di sekitar PPN
Sungailiat dapat mengalihkan aktivitas nelayan dari pelabuhan perikanan ke
pelabuhan tangkahan karena sebagian pelabuhan tangkahan dekat dengan

pemukiman nelayan. Alasan pembobotan ancaman tinggi karena banyaknya
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daerah tangkahan berpengaruh terhadap penurunan parameter STBLKK,
produksi, frekuensi kunjungan kapal tambat labuk dan PNBP,

3. Total skor tertimbang 3,008 yang diperoleh dari hasil analisis EFE
menunjukkan bahwa PPN Sungailiat berada pada kondisi di atas rata-rata untuk
menghadapi peluang dan ancaman dengan kata lain strategi yang di gunakan
mampu secara efektif memanfaatkan peluang yang ada dan meminimalkan

efek negatif ancaman eksternal.

Tabel 17. Analisis m
operasio

tan kinerja operasional
dan kurang (IFE)

pak terhadap Kinerja

No operasional

meningkatkan Kinerja
parameter daya
ampung kolam, tambat labuh,
produksi, frekuensi

an kapal di pelabuhan,
iran air bersih, penyerapan
enaca kerja dan PNBP

potensi meningkatkan kinerja
operasional parameter daya
ampung kolam, panjang dermaga,
Ledalaman kolam, sarana

gilean, kelengkapan fasilitas

2 | Tersedianya anggara
pembangunan/
peningkatan pe
fasilitas

& distribusi ikan,
ahan pelabuhan dan
3 | Tersedianya fasifiias Berpoiensi meningkalkan kinerja
Higienis operasional parameter kelengkapan
fasilitas pemasaran & distribusi
ikan dan pelayanan pengolahan
hasil perikanan di WKOPP
4 | Terdapat 2 SPDN dan 1 0,039 | 1,333 | 0,052 | Berpotensi meningkaikan kinerja
APMS di lahan PPN operasional parameter STBLKK
Sungailiat dan penyaluran BBM
5 | Tersedia fasilitas SWRO 0,039 | 1,333 1 0,052 | Berpotensi meningkatkan kinerja
dan sumur gali operasional parameter penyaluran
air bersih dan PNBP
6 | Tersedia pabrik es dan 0,039 | 1,333 i 0,052 | Berpotensi meningkatkan kinerja
cold storage di lahan PPN operasional parameter penyaluran
Sungailiat es dan PNBP
7 | Banyak industri rumah 0,059 | 2,000 | 0,118 | Berpotensi meningkatkan kinerja
tangga pengolahan ikan di operasional parameter pelayanan
WKOPP PPN Sungailiat pengolahan hasil perikanan di
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WEKOPP, investasi dant industri dan
PNBP

8 | PPN Sungailiat memiliki
lahan seluas 44,91 ha

0,039

1,333

0,052

Berpotensi meningkatkan kinerja
operasional parameter investasi dan
industri dan PNBP

Kelemahan (W)

1 | Pendangkalan kolam

0,137

4,000

0,548

Berpengaruh terhadap penurunan
kinerja operasional parameter
kedalaman kolem, daya tampung
kotam pelabuhan, produksi
perikanan, tambat labuh, kunjungan
kapal, STBLKK dan perubahan
jumlah investor di pelabohan dan
PNBP

2 | Dermaga belum
mencukupi

3 | Anggaran pemelihag
kolam terbatas

4 ¢ BBM sulit dig
nelayan

5 | Jam operasiq
berdasarkan
normal

6 | Nelayan belum
melaporkan kedztane
dan keberangkatan
7 | Belum semua lahan
dimatanghkan

0,059

||
A

2,000

0,118

_.l__

terbadap penurunan
b ] || parameter penyaluran BBM dan

—E—
-
Voss.

8 | SDM belum pi \'

) . V-

Berpengaruh terhadap penuninan
kinerja operasional parameter daya
tampung kelam pelabuhan, tambat
abuh dan kunjungan kapal

pengaruh terhadap penurunan

rineria operasional parameter

pan kelam, daya tampung
tlabuhan

5

ih terhadap penurunan
Pelayanan pengolahan

L | booil periianan di WKOPP serta
Han industri

garih ferhadap penuranan

mera operasional parameter
kat labuh, STBLKK dan PNBP

Rerpengaruh terhadap penurunan
kinerja operasional parameter
i dan industri dan PNBP

h terhadap penurunan
sarameter Pelayanan pengolahan
1 n di WKOPP serta

[ | 2,598
F

Tabel matriks IFE diatas merupakan rumusan analisis lingkungan internal,

yang menghasilkan rangkuman dan evaluasi kekuatan dan kelemahan utama di

PPN Sungailiat dalam meningkatkan kinerja operasionalnya. Kesimpulan dari

matriks tersebut menggambarkan kondisi internal PPN Sungailiat, yaitu ;

1. Pada faktor kekuatan, hasil tertinggi dengan bobot 0,157 dan rating empat

dengan skor total 0,628 yaitu scbagian besar kapal penangkapan ikan di

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Sungailiat beraktivitas di PPN Sungailiat. Alasan pembobotan tinggi karena
sebagian besar nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di
Kabupaten Bangka beraktivitas di PPN Sungailiat karena memiliki fasilitas dan
pelayanan paling lengkap dibandingkan pelabuhan lainnya. Parameter ini
berpotensi meningkatkan kinerja operasional delapan parameter yaitu daya
tampung kolam, tambat labuh, STBLKK, produksi, frekuensi kunjungan kapal

di pelabuhan, penyaluran air bersih, penyerapan tenaga kerja dan PNBP.

2. Pada faktor kelemahan, i bobot 0,137 dan rating empat

dengan skor total dangkalan kolam dapat

~— -
karena pend penurunan tujuh
parameter v clabuhan, tambat

labuh, kunjun

vestor di pelabuhan

dan PNBP.

S Toal sk m‘ 'dm S

4.4.2, Tahap Pencocokan

Tahap Pencocokan dilakukan setelah serangkaian tahap masukan selesai
dilakukan, yang bertujuan untuk mencocokkan faktor-faktor penentu keberhasilan
eksternal dan internal utama untuk mengembangkan/ menghasilkan beberapa
alternatif strategi yang efektif. Teknik pencocokan yang dilakukan yaitu analisis
matrik SWOT (strengths, weaknesses, opportunities,threats) dan analisis matrik

Internal Eksternal (IE).
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4.4.2.1. Analisis Matrik SWOT
Menurut David, et al. (2016), ada empat strategi dalam melakukan analisa
SWOT, yaitu :

Strategy SO (Strength-Opportunity).

Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang-
peluang yang ada di lvar perusahaan. Pada umumnya, perusahaan berusaha

melaksanakan strategi-strategi WO, ST, atau WT untuk menetapkan strategi SO.

Jika suatu organisasi an, maka harus mengatasi

kelemahan itu agar mé .n'luur:iy"ﬂ‘w-_ inisasi menghadapi banyak

ancaman, organis3 2 berkonsentrasi
).
1 k-:lengan mengambil

..

internal yang mencegahny

pada pilihan yan

Strategy WO (
Strategi WO be

keuntungan dari pel eluang ekstemal yang

menjadi kunci ke memiliki kelemahan

Strategy ST (Stren
Strategi ST menggunakan kekua perusahaan untuk menghindari atau
mengurangi dampak ancaman eksternal. Hal ini tidak berarti bahwa organisasi

yang kuat harus selalu menghadapi ancaman di lingkungan eksternal secara

langsung,
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Strategy WT (Weakness-Threat).

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan

internal serta menghindari ancaman. Organisasi yang dihadapkan pada sejumlah

kelemahan internal dan ancaman eksternal sesungguhnya dalam posisi yang

berbahaya. Hasil penyusunan matrik SWOT dalam meningkatkan kinerja

operasional PPN Sungailiat kategori sedang dan kurang dapat dilihat pada Tabel

18 :

Tabel 18. Analisis Matrk

(1]
il
Faktor - a

1 i
s
lahan PPN Sungailial
Ths
i
abrl
PN S
indu
Faktor Eksternal an ik PPN
t
gailiat m an
as 9491 ha

kKeheksi-Perpust.akaan. _Uni versitas Ter buka

Kelemahan (Weaknesses)

Pendangkalan di alur dan
kalam pelabuhan
Dermaga belum
mencukupi

gearan  pemeliharaan
erbatas

BM sulit didapatkan
nelayan
Jam  operasional TPL
berdasarkan jam kerja
normal
Melayan  belum  tenib
melaporkan  kedatangan
ilan keberangkan kapal
Belum  semua  lahan
dimaiangkan
SDM belum mencukupi
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Peluang (Opportunities)

1. Kolam PPN bisa menampung
lebih dari 400 kapal berbagai
ukuran

2. Ukuran kapa! belum sesuai

fukta

3. Unink mendapatkan BEBM

diperlukan rekomendasi dari

pelabuhan

4. Kapal non perikanan membeli

kebutvhan atr bersih  diluar

peiabuhan

5. Meningkatkan pendataan  di

WKOPP

5. Perbedaan  kriteria  indikator

pada  Keputusan  Direktur

Jenderal Perikanan Tanghap

WNo. 20 tahun 2015

7. Lokasi pemasaran pg

di sekitar PPN
3. Pengusaha

berlokasi  di

Sungailiat

Strategi S-O yang ¢

. Melakukan

?.

Strategi SO
pendaiaan dan
pengukuran ulang terhadap kapal
yang beraktivitas di PPN Sunggiliat
dan memberikan  rekomendasi
BBM sesuai dengan data tersebut
(81,01,02,03)

Meningkatkan fasililas pelabuhan
yang lerkait dengan aklivitas di
kolam pelabuhan, TPI Higienis
serta meningkatkan pelayanan jasa
di pelabuhan (52,83,55,04,07)
Meningkatkan pendataan  seria
memberikan masukan ke Dirckiur
Pelabuhan Perikanan untuk
memhah_knieria  penilaian  daya

Strategi WO

1. Pemeliharaan kolam secara
berkala agar kapal
perikanan ukuran besar bisa
masuk ke kolam pelabuhan
dan aktivitas pendaraian

ikan berjalan lancar
{(W1,01,02)

2. Rekomendasi BBM
mengulamakan kapal
perikanan yang
menyertakan STBLKXK,

kuitansi tambat labuh dan
kuitansi  pengisian  air
(W4, W6,03,04)

piegi WT
pemeliharaan kolam,
aga dan fasilitas
nya sehingga dapat
endukung daya saing
Sungailiat dengan
pelabuhan/ tempat
pendaralan lainnya
(51,52,53,87,T1,T2,T3)

SOl : Melakukan pendataan dan pengukuran ulang ierhadap kapal yang

beraktivitas di PPN Sungaitiat

dan memberikan rekomendasi BBM

sesuai dengan data tersebut.

Pendataan dan pengukuran ulang kapal perikanan di PPN Sungailiat perlu
dilakukan sebagai upaya mendapatkan data kapal perikanan yang valid, karena

banyaknya ‘mark down’ ukuran kapal yang dilakukan oleh para pemilik kapal.
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